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ABSTRAK

NUR AIDAH, NPM 1405160963, Analisis Rasio L ikuiditas, leverage dan Profitabilitas
Sebagai Dasar Dalam Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT. Perkebunan Nusantara Il |
Medan. Skripsi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai dan menganalisis kinerja keuangan
pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan ditinjau dari rasio likuiditas,
rasio leverage dan rasio profitabilitas berdasarkan data laporan keuangan tahun 2007
sampai dengan tahun 2016.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu suatu metode yang
dilakukan dengan mengumpulkan, = mengklasifikasi, = menganalisis serta
menginterprestasikan data yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi dan
membandingkan dengan pengetahuan teknis dengan keadaan yang sebenarnya pada
perusahaan untuk kemudian mengambil kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kinerja keuangan PT.
Perkebunan Nusantara 11l Medan ditinjau dari rasio likuiditas pada current ratio
memiliki kondisi kinerja keuangan yang kurang baik disebabkan karena nilai dari
current ratio masih belum mampu untuk mencapai standar ratarata industri,
sedangkan pada cash ratio memiliki kinerja keuangan yang baik hal ini terjadi karena
cash ratio mampu dalam melunasi kewagjiban jangka pendeknya dengan
menggunakan uang kas yang dimiliki perusahaan dan mampu dalam mencapai
standar ratarrata industri. Ditinjau dari rasio leverage pada debt to assets ratio dan
debt to equity ratio menunjukkan kondisi kinerja keuangan yang kurang baik dimana
tingginya nilai debt to assets ratio dan debt to equity ratio yang melebihi standar rata-
rataindustri yang berdampak pada semakin besar tingkat hutang perusahaan. Ditinjau
dari rasio profitabilitas pada return on investment dan return on equity menunjukkan
kondisi keuangan yang kurang baik dimana rendahnya nilai return on investment dan
return on equity yang berada jauh dibawah standar rata-rata industri hal ini terjadi
karena perusahaan belum mampu dalam memperoleh laba dengan maksimal.

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Profitabilitas, Kinerja
Keuangan
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BAB |

LATAR BELAKANG

A. Latar Belakang

PT. Perkebunan Nusantara |l adalah Anak Perusahaan BUMN
Perkebunan yang bergerak pada bidang usaha agroindustri. PT. Perkebunan
Nusantara |1l mengusahakan perkebunan dan pengolahan komoditas kelapa sawit
dan teh yang mencakup pengolahan areal dan tanaman, kebun bibit dan
pemeliharaan tanaman menghasilkan, pengolahan komoditas menjadi bahan baku
berbagai industri, pemasaran komoditas yang dihasilkan dan kegiatan pendukung
lainnya.

Perkembangan dunia bisnis yang pesat dan kelangsungan untuk
mempertahankan hidup perusahaan mendorong pihak mangemen untuk
menyusun rencana perusahaan yang lebih baik dari periode-periode sebelumnya.
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya memiliki tujuan jika semua unsur
dalam perusahaan melakukan kegiatan dengan baik, baik itu berupa sumber daya
modal maupun sumber daya manusia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2015) yang
menyatakan bahwa, Kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
eksistensinya ditengah persaingan sangat ditentukan oleh kinerja keuangan
perusahaan. Dengan melihat kinerja perusahaan, dapat diketahui efektivitas dan
efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan demi menghasilkan laba yang optimal.



Penelitian oleh Ferdiansyah (2013) menyatakan bahwa, Kinerja
keuangan merupakan hal penting yang harus diketahui oleh setiap perusahaan
untuk menunjang tumbuh dan berkembangnya perusahaan. Kinerja keuangan
adalah prestasi atau keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
diperoleh. Penilaian kinerja keuangan sangat penting dilakukan oleh perusahaan,
karena dengan mengetahui kinerja keuangan maka dapat dijadikan pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan keuangan. Selain itu, kinerja keuangan
juga dibutuhkan oleh pihak luar perusahaan seperti kreditur dan investor. Kreditur
menggunakannya sebagai bahan pertimbangan untuk memberi atau menolak
permintaan kredit dari suatu perusahaan, sedangkan investor menggunakannya
dalam penentuan kebijaksanaan penanaman modalnya.

Untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari
laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang
diterbitkan oleh perusahaan memang memberikan informasi posisi dan kondisi
keuangan perusahaan akan tetapi laporan tersebut perlu dianalisa lebih lanjut
dengan alat analisa laporan keuangan yang ada untuk mendapatkan informasi
yang lebih berguna dan lebih spesifik dalam menjelaskan posisi dan kondisi
keuangan perusahaan. Adapun aat analisis yang sering digunakan untuk
mengukur Kinerja keuangan adalah analisis rasio.

Rasio merupakan teknik analisa laporan keuangan yang sering
digunakan. Rasio merupakan alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan
menggambarkan gejala-gejala yang tampak pada suatu laporan keuangan. Ada
beberapa kelompok rasio yang sering dipakai dalam menganalisa keuangan

perusahaan vyaitu likuiditas, leverage, profitabilitas, dan aktivitas. Dalam



penelitian ini peneliti hanya mengambil tiga rasio yaitu likuiditas, leverage, dan
profitabilitas

Rasio Likuiditas, rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Jenis rasio likuiditas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah current ratio dan cash ratio.

Current ratio menunjukkan perbandingan antara aktiva lancar dan
kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Berikut
ini tabel yang berisikan jumlah current ratio pada PT. Perkebunan Nusantara |11
Medan selama periode 2007-2016:

Tabel I.1

Current Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Tahun | AktivalLancar | Hutang Lancar C;;?gt (%)
2007 746,734 739,278 101.00855 | 101%
2008 1,089,394 1,176,858 92.568007 | 93%
2009 1,045,976 1,158,556 90.282731 | 90%
2010 1,717,080 1,401,553 122.51267 | 122.51%
2011 2,407,246 2,135,704 112.7144 | 112.71%
2012 2,326,765 1,715,105 135.66312 | 135.66%
2013 1,865,659 1,778,235 104.91634 | 104.92%
2014 1,599,868 2,197,853 72.792311 | 72.79%
2015 1,709,756 2,011,780 84.987225 | 84.99%
2016 2,780,774 2,013,315 138.11917 | 138.12%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2008 current ratio
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 93%. Tahun berikutnya
yaitu pada tahun 2009 current ratio juga masih mengalami penurunan sebesar

90%. Tahun 2010 current ratio mengalami kenaikan yang cukup drastis yaitu



sebesar 122.51%. Pada tahun 2011current ratio kembali mengalami penurunan
yaitu sebesar 112.71%. Pada tahun 2012 current ratio mengalami kenaikan yaitu
sebesar 135,66%. Pada tahun 2013 sampai dengan 2015 current ratio mengalami
penurunan. Pada tahun 2016 current ratio kembali mangalami kenaikan yang
cukup drastis dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 138.12%. Maka dapat dilihat
bahwa current ratio pada PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan lebih cenderung
mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa current ratio belum mampu untuk
membayar semua kewagjiban hutang jangka pendeknya, dikarenakan current ratio
belum mampu mencapai ketentuan standar industri yang mencapai 200%.

Apabila current ratio rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang
modal untuk membayar hutang. Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin
besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka
pendeknya. Apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi
perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas yang tidak
digunakan sebaik mungkin.

Cash Ratio, alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas
yang tersedia untuk membayar hutang yang dapat ditunjukkan dari tersedianya
dana kas atau setara dengan kas seperti rekening giro. Semakin besar
perbandingan kas atau setara kas dengan hutang lancar semakin baik. Berikut ini
tabel yang berisikan jumlah cash ratio pada PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

selama periode 2007-2016:



Tabel 1.2

Cash Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Tahun Kas dlzinaSSetara Hutang Lancar Fcz::tsig (%)
2007 534,142 739,278 72.251846 | 72.25%
2008 784,581 1,176,858 66.667431 | 66.66%
2009 767,488 1,158,556 66.245223 | 66,24%
2010 1,297,298 1,401,553 92.561466 | 92.56%
2011 1,962,573 2,135,704 91.893493 | 91.89%
2012 1,773,611 1,715,105 103.41122 | 103.41%
2013 1,454,138 1,778,235 81.774231 | 81.77%
2014 1,172,308 2,197,853 53.338781 | 53.34%
2015 827,081 2,011,780 41.111901 | 41.11%
2016 645,764 2,013,315 32.074663 | 32.07%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

Berdasarkan tabel 1.2 bahwa cash ratio pada tahun 2008 sampai pada
tahun 2009 cash rati mengalami penurunan yaitu pada tahun 2008 cash ratio
menurun sebesar 66.66% dari tahun sebelumnya. Tahun 2009 juga ikut sedikit
menurun yaitu sebesar 66.24%. Pada tahun 2010 cash ratio meningkat sebesar
92.56%. Pada tahun 2011 cash ratio kembali mengalami sedikit penurunan dari
tahun sebelumnya yaitu sebesar 91.89%. Pada tahun 2012 cash ratio mangalami
peningkatan sebesar 103.41%. dan pada tahun 2013 sampai dengan 2016 cash
ratio mengalami penurunan drastis yaitu pada tahun 2013 cash ratio sebesar
81.77% , pada tahun 2014 cash ratio sebesar 53.34%, pada tahun 2015 cash ratio
sebesar 41.11% dan pada tahun 2016 cash ratio mengalami penurunan yang
cukup drastis dari tahun- tahun sebelumnya. Maka dapat dilihat bahwa cash ratio
lebih cenderung mengalami penururnan, ini menunjukkan bahwa cash ratio pada
PT. Perkebunan Nusantara IIl Medan mampu membayar hutang jangka pendek
dengan uang kas yang tersedia serta cash ratio juga mampu mencapai standar

industri yaitu sebesar 50%. Namun pada tahun 2007-2014 cash ratio melebihi



ketentuan industri maka ini mengakibatkan ada dana yang menganggur yang
belum digunakan secara optimal. Pada tahun 2015-2016 cash ratio belum mampu
mencapa ketentuan standar industri ini menunjukkan bahwa untuk membayar
kewajiban masih memerlukan waktu untuk menjual sebagian aktiva lancarnya.

Dalam hal ini jika kondisi rasio kas rendah maka dikatakan kurang baik
ditinjau dari rasio kas karena untuk membayar kewajiban masih memerlukan
waktu untuk menjual sebagian aktiva lancar lainnya. Namun jika kondisi rasio kas
terlalu tinggi juga dikatakan kurang baik karena ada dana yang menganggur yang
belum digunakan secara optimal.

Rasio Leverage digunakan untuk mengukur perbandingan dana yang
disediakan oleh pemilik dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan.
Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk membiayai
kegiatannya. Rasio ini menunjukkan seberapa besar pendanaan perusahaan yang
berasal dari pendanaan internal ataupun eksternal. Rasio leverage yang dipakai
dalam penelitian ini adalah debt to assets ratio dan debt to equity ratio.

Debt to assets ratio, rasio hutang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Berikut ini tabel yang
berisikan jumlah debt to assets ratio pada PT. Perkebunan Nusantara 111 Medan

selama periode 2007-2016:



Tabel 1.3

Debt to Assets Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Tahun | Total Hutang /Ilgtsa Debt Ratio (%)
2007 | 2048220 | 3,551,307 57.67510384 | 57.67%
2008 | 20900028 | 5658528 5125057259 | 51.25%
2000 | 3652082 | 7,228,194 50.52551163 | 50.52%
2010 | 3,652,083 | 7,228,194 50.52552546 | 50.53%
2011 | 4572213 | 9,042,646 50.56277775 | 50.56%
2012 | 5460385 | 10,201,393 | 5352548422 | 53.53%
2013 | 6,187,277 | 11,036,470 |  56.06210138 | 56.06%
2014 | 6,359,462 | 24,892,186 | 2554802539 | 25.55%
2015 | 7,907,765 | 44,744,557 17.67313285 | 17.67%
2016 | 8,140,460 | 45,974,830 17.70634062 | 17.71%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

Berdasarkan tabel 1.3 debt to assets ratio pada tahun 2008-2011
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2008 sebesar 51.25%, pada tahun 2009
sebesar 50.52%, pada tahun 2010 sebesar 50.53 dan pada tahun 2011 sebesar
50.56%. Pada tahun 2012-2013 debt to assets ratio mengalami sedikit
peningkatan yaitu pada tahun 2012 53.53%, pada tahun 2013 sebesar 56.06%.
Pada tahun 2014-2016 debt to assets ratio kembali mengalami penurunan yang
cukup drastis yaitu pada tahun 2014 sebesar 25,55%, tahun 2015 sebesar 17,67%
dan pada tahun 2016 sebesar 17.71%. Maka dapat dilihat bahwa debt to assets
ratio lebih cenderung mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa debt to
assets ratio pada PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan berada diatas standar rata-
rata industri yaitu sebesar 35% yang dimana meningkatnya aset perusahaan
sebagian besar berasal dari hutang perusahaan. Tetapi pada tahun 2014-2016 debt
to assets ratio mengalami penurunan yang cukup drastis sehingga tidak mencapai

standar rata- rataindustri maka perusahaan itu akan kecil dibiayai ileh hutang.



Apabila debt to assets ratio tinggi maka pendanaan dengan hutang
semakin banyak dan semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan
pinjaman karena dapat dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang
hutangnya dengan aktiva yang dimiliki. Dan apabila rasionya rendah, semakin
kecil perusahaan dibiayai oleh hutang.

Debt to Equity Ratio, rasio yang membandingkan jumlah hutang terhadap
ekuitas. Rasio ini sering digunakan para analis dan para investor untuk melihat
seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki
oleh perusahaan atau para pemegang saham. Semakin tinggi angka debt to equity
ratio maka diasumsikan perusahaan memiliki resiko yang semakin tinggi pula
Berikut ini tabel yang berisikan jumlah debt to equity ratio pada PT. Perkebunan
Nusantara Il Medan selama periode 2007-2016:

Tabel 1.4

Debt to Equity Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Totd

Tahun | Total Hutang Ekuitas Debt to Equity Ratio (%)

2007 2,048,220 1,903,086 107.626245 107.62%
2008 2,900,028 2,789,033 103.9796948 103.97%
2009 3,652,083 2,738,499 133.3607571 133.36%
2010 3,652,083 3,576,111 102.1244307 102.12%
2011 4,572,213 4,470,432 102.2767598 102.28%
2012 5,460,345 4,741,047 115.1717121 115.17%
2013 6,187,277 4,849,193 127.5939522 127.59%
2014 6,359,462 18,532,723 34.31477393 34.31%
2015 7,907,765 36,836,792 21.46702949 21.47%
2016 8,140,460 37,834,370 21.5160448 21.52%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

Berdasarkan tabel 1.4 pada tahun 2008 debt to equity ratio mengalami

penurunan sebesar 103.97% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2009 debt to




equity ratio mengalami peningkatan sebesar 133.36%. Pada tahun 2010-2011 debt
to equity ratio kembali mengalami penurunan yaitu tahun 2010 sebesar 102.12%,
pada tahun 2011 sebesar 102.28%. Pada tahun 2012-2013 debt to equity ratio
kembali mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2012 sebesar 115.17%, pada
tahun 2013 sebesar 127.59%. Pada tahun 2014-2014 debt to equity ratio kembali
mengalami penurunan yang drastis yaitu pada tahun 2014 sebesar 34.31%, pada
tahun 2015 sebesar 21.47%, dan pada tahun 2016 sebesar 21.52%. Maka dapat
dilihat bahwa debt to equity ratio lebih cenderung mengalami penurunan, ini
menunjukkan bahwa debt to equity ratio pada PT. Perkebunan Nusantara Ill
Medan berada diatas standar rata-rata industri yaitu sebesar 90% yang dimana
sebagian besar usaha kegiatan perusahaan bersumber dari pendanaan hutang
perusahaan. Namun pada tahun 2014-2016 debt to equity ratio dibawah standar
rata-rata industri dimana perusahaan mampu menjamin hutang perusahaan dengan
modal yang dimiliki. Hal ini belum mampu menjamin perusahaan dalam keadaan
baik dikarenakan pada tahun 2007-2013 debt to equity ratio perusahaan masih
berada diatas standar rata-rata industri.

Bagi kreditor semakin besar rasio ini akan semakin tidak menguntungkan
karena akan semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin
terjadi diperusahaan. Namun, bagi perusahaan justru semakin besar rasio ini akan
semakin baik. Sebaliknya jika rasio ini rendah maka semakin tinggi tingkat
pendanaan yang disediakan perusahaan dan semakin besar batas pengamanan bagi
peminjam jikaterjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.

Rasio profitabilitas merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan

dan keputusan, dimana rasio ini digunakan sebagai alat pengukur atas kemampuan
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perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari setigp rupiah penjualan yang
dihasilkan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return
on investment dan return on equity.

Return on investment, menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai aktiva. Return on investment, rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan.
Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. Berikut ini tabel
yang berisikan jumlah return on investment pada PT. Perkebunan Nusantara 11
Medan selama periode 2007-2016:

Tabe 1.5

Return On Investment pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Tahun EAT Total Aktiva ROA (%)
2007 702,749 3,551,307 19.788461 | 19.78%
2008 844,718 5,658,528 14.928229 | 14.92%
2009 519,814 7,228,194 7.1914783 | 7.19%
2010 1,014,349 7,228,194 14.033229 | 14.03%
2011 1,265,484 9,042,646 13.994621 | 13.99%
2012 867,802 10,201,393 8.506701 | 8.51%
2013 396,777 11,036,470 | 3.5951441 | 3.60%
2014 446,994 24,892,186 | 1.7957202 | 1.80%
2015 2,435,350 44,744,557 | 54427849 | 5.44%
2016 997,577 45,974,830 | 2.1698329 | 2.17%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

Berdasarkan tabel 1.5 return on investment pada tahun 2008-2009
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2008 sebesar 14.92%, dan pada tahun
2009 sebesar 7.19%. Pada tahun 2010 return on investment kembali mangalami
peningkatan sebesar 14.03% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011-2016 return

on investment kembali mengalami penurunan yang cukup drastis yaitu pada tahun
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2011 sebesar 13.99%, pada tahun 2012 sebesar 8.51%, pada tahun 2013 sebesar
3.60%, padatahun 2014 sebesar 1.80%, pada tahun 2015 sebesar 5.44%, dan pada
tahun 2016 sebesar 2.17%. Maka dapat dilihat return on investment lebih
cenderung mengalami penurunan ini menunjukkan bahwa return on investment
pada PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan juga tidak mampu mencapai standar
industri yaitu sebesar 30%, makaperusahaan belum mampu menghasilkan laba
dengan total aktiva yang dimiliki.

Return on equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income)
yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan
didalam perusahaan. Return on equity, rasio yang memperlihatkan sejauh
manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau
pemegang saham perusahaan. Berikut ini tabel yang berisikan jumlah return on
equity pada PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan selama periode 2007-2016:

Tabel 1.6

Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Tahun EAT EKUITAS ROE (%)
2007 702,749 1,903,086 36.926813 | 36.92%
2008 844,718 2,789,033 30.287128 | 30.28%
2009 519,814 2,738,499 18.981712 | 18.98%
2010 1,014,349 3,576,111 28.364584 | 28.36%
2011 1,265,484 4,470,432 28.307868 | 28.31%
2012 867,802 4,741,047 18.304016 | 18.30%
2013 396,777 4,849,193 8.1823305 | 8.18%
2014 446,994 18,532,723 | 2.4119176 | 2.41%
2015 2,435,350 36,836,792 | 6.6111892 | 6.61%
2016 997,577 37,834,370 | 2.6366952 | 2.64%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan
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Berdasarkan tabel 1.6 return on equity pada tahun 2008-2016 selalu
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2008 sebesar 30.28%, pada tahun 2009
sebesar 18.89%, pada tahun 2010 sebesar 28.36%, pada tahun 2011 sebesar
28.31%, pada tahun 2012 sebesar 18.30%, pada tahun 2013 sebesar 8.18%, pada
tahun 2014 sebesar 2.41%, pada tahun 2015 sebesar 6.61%, dan pada tahun 2016
sebesar 2.64%. Maka dapat dilihat bahwa return on equity lebih cenderung
mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa return on equity pada PT.
Perkebunan Nusantara 11l Medan juga tidak mampu mencapai standar industri
yaitu sebesar 40%, maka perusahaan belum mampu menghasilkan laba dengan
modal sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas, Leverage dan
Profitabilitas Sebagai Dasar Dalam Penilaian Kinerja Keuangan Pada PT.

Perkebunan Nusantaralll Medan”.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka penulis dapat mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang terjadi pada
PT. Perkebunan Nusantara lll Medan adalah sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas, hutang yang meningkat tidak seimbang dengan
peningkatan aktiva lancar sehingga akan berdampak pada turunnya

Current Ratio dan Cash Ratio.
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2. Rasio Leverage, total aktiva yang meningkat tidak seimbang dengan
peningkatan total hutang sehingga akan berdampak turunnya Debt to
Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio.

3. Rasio Profitabilitas, total aktiva yang meningkat tidak seimbang dengan
peningkatan laba setelah pajak sehingga akan berdampak turunnya Return

On Investment dan Return On Equity.

C. Batasan dan Rumusan masalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka
peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini. Dalam menilai kinerja keuangan
pada PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan tahun 2007-2016 digunakan alat ukur
rasio keuangan. Adapun alat pengukuran yang digunakan dalam setiap rasionya
yaitu rasio likuiditas meliputi current ratio dan cash ratio, rasio leverage meliputi
debt to assets ratio dan debt to equity ratio, dan rasio profitabilitas meliputi return
on investment dan return on equity.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana Rasio Likuiditas (current ratio dan cash ratio ) dalam
menilai kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan?
b. Bagaimana Rasio Leverage (debt to assets ratio dan debt to equity
ratio) dalam menilai kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara

1l Medan?
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c. Bagaimana Rasio Profitabilitas (return on investment dan return on
equity) dalam menilai kinerja keuangan pada PT. Perkebunan

Nusantaralll Medan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusanta
1l Medan dengan menggunakan rasio likuiditas (current ratio dan
cash ratio).
b. Untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara
11 Medan dengan menggunakan rasio leverage (debt to assets ratio
dan debt to equity ratio).
c. Untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT. Perkebunan Nusanta
1l Medan dengan menggunakan rasio Profitabilitas (return on
investment dan return on equity).
2. Manfaat Penelitian
a. Secarateoritis penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:
1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
refrensi yang dapat menunjang dalam mengembangkan teori tentang
rasio-rasio keuangan di masa yang akan datang.
2) Memperkaya teori dan penelitian tentang rasio-rasio keuangan untuk

pengembangan ilmu manajemen keuangan.
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b. Secara praktis, manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1) Hasil penelitian ini berguna bagi PT. Perkebunan Nusantaralll Medan
subjek penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah
yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, khususnya tentang
rasio-rasio keuangan.

2) Hasil penelitian ini juga diharapkan berguna sebagai referensi bagi
PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan untuk memecahkan masalah
masalah yang ada diperusahaan terutama dibidang keuangan.

3) Hasil penelitian ini juga diharapkan berguna sebagai referensi

peneliti lain.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan dibuat oleh pihak manajemen dengan tujuan untuk
mempertanggung nawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya para pemilik
perusahaan. Disamping itu laporan keuangan juga dapat juga digunakan untuk
memenuhi tujuan lain misalnya sebagai laporan kepada pihak-pihak diluar
perusahaan.

Menurut Harahap (2010, hal. 105) menyatakan laporan keuangan
menggambarkan posisi keungan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu
priode, dan arus dana (kas) perusahaan dalam priode tertentu.Laporan keuangan
akan memberikan informasi tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh
perusahaan sehingga akan diketahui hasil usaha perusahaan tersebut.

Menurut Rodoni dan Herni (2010, hal. 13) laporan keungan adalah sebuah
laporan yang diterbitkan oleh perusahaan untuk para pemegang sahamnya.
Laporan ini memuat laporan keuangan atas dasar dan juga analisis mangjemen
atas manajemen atas operasi tahun lalu dan pendapat mengenai prospek-prospek
perusahaan dimasa mendatang.

Menurut Brigham dan Houston (2012, hal. 84) laporan keuangan adalah
beberapa lembar kertas dengan angka-angka yang tertulis diatasnya, tatapi penting

juga untuk memikirkan asset-aset yang berada angka tersebut. Analisis laporan

16
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keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan menggunakan metode dan
tekhnik analisis yang tepat sehingga hasil yang diharapkan benar- benar tepat.

Menurut Fahmi (2016, hal. 21) laporan keuangan merupakan suatu
informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, lebih jauh
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan
tersebut. Dengan melakukan analisis laporan keuangan dalam suatu perusahaan
tersebut kita akan mengetahui perusahanaan tersebut sudah mencapai target yang
telah direncanakan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 66) menyatakan setelah laporan keuangan
disusun berdasarkan data yang relevan, serta dilakukan dengan prosedur akuntansi
dan penilaian yang benar akan terlihat kondisi keuangan perusahaan yang
sesungguhnya. Kondisi keuangn yang dimaksud adalah diketahuinya berapa
jumlah harta (kekayaan), kewagjiban (utang), serta modal (ekuitas), dalam neraca
yang dimiliki.

Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
merupakan hasil ahir dari ringkasan proses akuntansi yang meliputi transaksi
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan dan di oleh
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan informasi atas keadaan financial

perusahaan yang dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

b. Tujuan Analisis Laporan keuangan
Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai, terutama

bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. Tujuan laporan keuangan disusun
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guna memenuhi kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap

perusahaan.

Menurut Hery (2016, hal. 5) tujuan laporan keuangan adalah:

1

Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya
ekonomi dan kewajiban perusahaan dengan tujuan;

Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan.

Menunjukan posisi keuangan dan investasi perusahaan.
Menilai  kemampuan  perusshaan dalam  melunasi
kewajibannya,

Kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan
perusahaan.

Memberikan informasi yang terpecaya tentang sumber
kekayaan bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam
mencapai laba dengan tujuan :

a. Memberikan gambaran tentang jumlah deviden yang
diharapkan pemegang saham.

b. Menunjukan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewagjiban kepada kreditor, supplier, pegawai,
pemerintah,dan kemampuannya dalam mengumpul
dana untuk kepentingan ekspansi perusahaan,

c. Memberikan informasi kepada manajemen untuk
digunakan dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan
pengendalian, dan

d. Menunjukan tingkat kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba jangka panjang.

Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam
menghasilkan laba

Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang
perubahan aset dan kewajiban.

Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan
oleh para pemakai laporan.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan bertujuan sebagai

informasi yang menyangkut posisi keuangan sebagai bahan pertimbangan bagi

pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

Menurut Hery (2016, hal. 114) menyatakan bahwa tujuan analisis laporan

keuangan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode
tertentu, baik asset, liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah
dicapai selama beberapa periode.
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2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan
perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keuanggulan
perusahaan.

4. Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan
dimasa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan posisi
keuangan perusahaan saat ini.

5. Untuk mengetahui penilain kinerja manaemen.

6. Sebagal pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama mengenai
hasil yang telah dicapai.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan analisis laporan keuangan ialah
untuk mengetahuai kondisi keuangan perusahaan dalam menilai kinerja
mangjemen untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan mengenai
hasil yang telah dicapai.

c. jenisAnalisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis
tergantung dar maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut.

Menurut kasmir (2012, hal 28) secara umum ada lima macam jenis laporan
keuangan yang biasa disusun yaitu:

1. Neraca
2. Laporan labarugi
3. Laporan perubahan
4. Laporan catatan atau laporan keuangan
5. Laporan arus kas
Dari teori diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Neraca, merupakan laporan yang menunjukan jumlah aktiva (harta),

kewajiban (utang) dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat

tertentu. Artinya, dari suatu neraca akan tergambar beberapa jumlah
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harta, kewagjiban, dan modal suatu perusahaan. Pembuatan neraca
biasanya dibuat secara periode tertentu (tahunan).

2. Laporan laba rugi, menunjukan kondisi suatu perusahaan dalam suatu
periode tertentu. Artinya, laporan laba rugi harus dibuat dalam suatu
siklus operasi atau periode tertentu guna mengetahui jumlah perolehan
pendapatan (penjualan) dan biaya yang telah dikeluarkan, sehingga
dapat diketahui perusahaan dalam kondisi laba atau rugi.

3. Laporan perubahan modal, merupakan laporan yang menggambarkan
jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini. Kemudian laporan ini
juga menunjukan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya
modal.

4. Laporan catatan laporan keuangan , merupakan laporan yang dibuat
berkaitan dengan laporan keuangan yang disagjikan. Laporan ini
memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas
laporan keuangan yang ada sehingga menjadi  jelas sebab
penyebabnya.

5. Laporan arus kas, merupakan laporan yang menunjukan arus kas masuk
dan arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan
atau pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar merupakan
biayabiaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas masuk dan
arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu.

Dapat disimpulkan dari dari uraian diatas bahwa ke 5 jenis laporan

keuangan tersebut mempunyai peran penting dalam memberikan informasi
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mengenai kondisi keuangan perusahaan dan dapat memperkuat laporan

yang suda ada.

d. Pengukuran laporan keuangan

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dari hasil usaha
suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Laporan keuangan
sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam
pengambilan keputusan sebenarnya memiliki keterbatasan.

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai
alat penguji dari pekerjaan bagian pembukuan, tetapi untuk selanjutnya laporan
keuangan tidak hanya sebagai alat penguji sajatetapi juga sebagai alat dasar untuk
dapat menemukan atau menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana
dengan hasil analisis tersebut pihak-pihak yang berkepentingan mengambil suatu
keputusan. Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta
hasilhasil yang telah dicapai oleh perushaan tersebut perlu adanya laporan
keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Mereka yang mempunyai
kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangatlah perlu untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut, dan kondisi keuangan suatu
perusahaan akan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang
bersangkutan, yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi serta laporan-laporan
keuangan lainnya.

Menurut Fahmi (2016, hal. 22) dalam pembahasan laporan keungan

diukur melalui dasar-dasar laporan keuangan yang dimaksud disini meliputi:



1)
2)
3)

4)

1)

2)

3)

4)
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Neraca

Laporan laba rugi

Laporan perubahan modal

Lapora arus kas

Berikut penjelasannya:

Neraca

Neraca keuangan posisi keuangan — aktiva, utang ekuitas pemegang
saham- suatu perusahaan pada tanggal tertentu, seperti pada ahir triwulan
atau ahir tahun.

Laporan laba rugi

Laporan laba rugi menyajikan hasil usaha- pendapatan, beban, laba atau
laba rugi persaham untuk priode akuntansi tertentu.

Laporan perubahan modal

Beberapa perusahaan menyagjikan laporan saldo laba, seringkali
dikombinasikan dengan laba rugi yang merekonsiliasi saldo awal ahir
saldo laba.

Laporan arus kas

Laporan arus kas memberikan informasi tentang arus kas masuk dan
keluar dari kegiatan operasi, perdanaan, dan investas salama suatu priode

akuntansi.



23

2. AnalissRasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan terhadap perusahaan digunakan untuk mengetahui
keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan terutama bagi pihak
mangjemen. Hasil analisa dapat digunakan untuk melihat kelemahan perusahaan
selama periode waktu berjalan. Kelemahan yang terdapat diperusahaan dapat
segera diperbaiki, sedangkan hasil yang baik harus dipertahankan pada waktu
mendatang. Selanjutnya, analisa historis tersebut dapat digunakan untuk
penyusunan rencana dan kebijakan ditahun mendatang.

Rasio keuangan merupakan perbandingan angka-angka dari perkiraan
yang terdapat dineraca dan laporan laba-rugi yang digunakan sebagai salah satu
metode analisis untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dengan
menggunakan perhitungan rasio atas dasar kuantitatif, yang menunjukkan
hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 104) rasio keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan dengan cara membagi satu
angka dengan angka lainnya. Perbandingan angka- angka yang ada dalam satu
laporan adalah komponen angka- angka dalam neraca. Perbandingan komponen
yang ada di laporan keuangan adalah antara komponen yang ada dalam neraca dan
laporan laba rugi.

Menurut Sudana (2011, hal. 20) menyatakan analisa laporan keuangan
penting dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan
informasi ini diperlukan untuk mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen

perusahaan dimasa yang lalu, dan juga untuk bahan pertimbangan dalam
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menyusun rencana perusahaan kedepan. Dalam menganilis rasio keuangan tentu
akan diketahuinya bagaimama pengevaluasian kinerja perusahaan dalam
pencapaian manajemen perusahaannya ditahun lalu.

Menurut Harahap (2010, hal. 297) rasio keuangan angka yang diperoleh
dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keungan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dengan signifikan (berarti). Hasil rasio
keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu priode apakah
mencapai target yang telah ditetapkan.

Menurut Munawir (2010, hal. 137) menyatakan bahwa Analisis rasio
keuangan adalah suatu teknik analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos
tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individual atau kombinasi dari
kedua laporan tersebut. Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan antara satu atau lebih akun
laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-
angka dalam satu periode maupun beberapa periode.

Menurut Jumingan (2015, hal 242) Rasio keuangan merupakan analisis
dengan jalan membandingan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya
baiksecara individu maupun bersam-sama guna mengetahui hubungan diantara
pos tertentu, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi. Rasio keuangan
merupakan teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang dimanfaatkan
sebagal alat ukur kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu,
ataupun hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu
dengan jalan membandingkan dua buah variabel yang diambil dari laporan

keuangan perusahaan, baik daftar neraca maupun laba-rugi.
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Dari definisi beberapa ahli diatas bahwa rasio dapat digunakan untuk

mengetahui  apakah terdapat penyimpangan-penyimpangan dengan cara

membandingkan rasio keuangan dengan tahun-tahun sebelumnya. Rasio keuangan

menunjukkan hubungan sistematis dalam bentuk perbandingan perkiraan laporan

keuangan.

Menurut Kasmir (2012, hal 110) menyatakan bahwa jenis-jenis rasio

keuangan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Rasio Likuiditas (liquidity ratio) yaitu rasio yang menunjukan hubungan
antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hutang lancar.
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.

Rasio Aktivitas (aktivity ratio) atau rasio efesiensi yaitu rasio yang
mengukur efesiensi perusahaan dalam menggunakan asset-asetnya.

Rasio Leverage finansial (financial leverage ratio) yaitu rasio yang
mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari hutang
(pinjaman).

Rasio keuangan (profitability ratio) rentabiliras yaitu rasio yang
menunjukan kemampuan perusahaan perusahaan untuk memperoleh

keuntungan dari penggunaan modalnya.

b. Keunggulan dan K eterbatasan Rasio K euangan.

Menurut Harahap (2010, hal. 298) analisis rasio ini memiliki keunggulan

disbanding tekhnik analisis lainnya. Keunggulan tersebut adalah:
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1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistic yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.

2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
laporan keungan yang sangat rinci dan rumit.

3) Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan
keputusan dengan model prediksi.

5) Menstandisir size perusahaan.

6) Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan usaha lain atau melihat
perkembangan perusahan secara priodik atau time series.

7) Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan diksi dimasa yang
akan datang.

Dapat disimpulkan bahwa keunggulan analisis rasio ialah berbentuk angka

yang mudah dibaca, informasi yang disgjikan sederhana dan lebih mudah

membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain dan mengetahui posisi

perubahan di tengah industri lain.

Menurut Harahap (2010, hal. 298) keterbatasan analisis rasio adalah

sebagal berkut:

a) Kasulitan dalam memilih rasio yang tepat dapat digunakan untuk
kepentingan pemakaiannya.

b) Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga
menjadi keterbatasan tekhnik.

c) Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan

kesulitan menghitung rasio.
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€) Dua perusahaan dibandingkan bias saja tekhnik dan standar akuntansi

yang dipakai tidak sama.

Dua perusahaan yang membandingkan bisa saja teknik dan standar

akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan

bisa menimbulkan kesalahan. Walaupun rasio keuangan yang digunakan memiliki

fungsi dan kegunaan yang cukup banyak bagi perusahaan dalam menilai kinerja

dan menganbil keputusan. Memang dengan hasil rasio yang diperoleh, pling tidak

dapat diperoleh gambaran-gambaran yang seolah-olah sesungguhnya terjadi.

Namun, belum bisa dipastikan menjamin kondisi dan posisi keuangan yang

sebenarnya karena rasio keuangan memiliki banyak kelemahan

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Rasio Keuangan

Adapun faktor yang mempengaruhi rasio keuangan menurut beberapa ahli,

yaitu sebagai berikut:

Menurut Syamryn (2012) Faktor yang mempengaruhi validitas

penggunaan analisis rasio tersebut:

1)

2)

Penyebab kelemahan analisis rasio keuangan berhubungan dengan
identifikasi bidang usaha bagi perusahaan yang menjalankan
kegiatan kegiatan dalam banyak lini bisnis, kadang-kadang sulit
mengidentifikasi kategori industri yang menjadi bidang usaha
perusahaan yang bersangkutan. Hal ini menyebabkan kesulitan
dalam memilih jenis industri yang dapat dijadikan sebagai bahan
pembanding.

Berhubungan dengan penggunaan rata-rata industri sebagai alat ukur
kinerja yang dicapai. Rata-rata industri yang dipublikasikan hanya
merupakan aproksimasi dan menyediakan pedoman umum kepada
para pemakai dibanding dengan rasio ratarata yang ditentukan
secara ilmiah. Dari semua atau bahkan suatu sampel perusahaan
yang representative dalam kelompok industri tertentu.
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3) Berhubung dengan perbedaan interprestasi diantara praktisi
akuntansi. Para praktisi akuntansi diperusahaan-perusahaan sering
memberikan penafsiran yang berbeda atas transaksi sejenis yang
terjadi. Hal ini menyebabkan timbulnya perbedaan perlakuan
akuntansi atas transaksi tersebut dan pada akhirnya dapat
menyebabkan perbedaan perhitungan rasio. Sebagai akibat
perbedaan interprestasi tersebut selanjutnya dapat menyebabkan
rasio-rasio keuangan yang dibuat dapat menjadi terlalu tinggi atau
terlalu rendah.

4) Faktor lain yang menjadi kelemahan dari analisis rasio keuangan
berhubungan dengan fluktuasi kegiatan bisnis yang musiman. Dalam
praktiknya banyak bisnis yang volume aktivitasnya dipengaruhi oleh
musim, bailk yang disebabkan faktor alam maupun perubahan
perilaku konsumen. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut,
analisis rasio keuangan dapat membuat interpretasi tambahan untuk
menyesuaikan hasil analisisnya sehingga lebih mendekati keadaan
yang sebenarny.

d. Pengukuran Rasio K euangan.
1. RasoLikuiditas
a) Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan
perusahaan-perusahaan membayar semua tagihan financial jangka pendek pada
saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas
tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi
juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar tertentu menjadi
uang kas.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 134) Rasio likuiditas adalah
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
(hutang) jangka pendek. Perusahaan dikatakan dalam keadaan likuid apabila
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya. Jika suatu perusahaan mengalami

kesulitan keuangan, perusahaan mulai lambat membayar tagihan (utang usaha),
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pinjaman bank, dan kewajiban lainnya yang akan meningkatkan kewajiban
lancarnya.

Menurut Harahap (2010, hal. 300) Rasio Likuiditas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.
Rasio- rasio ini dapat dihitung melalui sumber informas tentang modal kerja
yaitu pos- pos aktiva lancar dan utang lancar. Rasio likuiditas menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.

Menurut Ikhsan, dkk (2016, hal. 74) Rasio likuiditas merupakan asset
yang diperdagangkan di pasar aktif sehingga dapat dikonversi dengan cepat
menjadi kas pada harga pasar yang berlaku. Dengan kata lain, rasio likuiditas
berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiaya dan
memenuhi kewajiban/hutang pada saat ditagih atau jatuh tempo.

Menurut Kasmir (2012, hal 128) Rasio likuiditas merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (hutang)
jangka pendek. Rasio likuiditas sering juga disebut dengan nama rasio modal
kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu
perusahaan.

Menurut Hani (2015, hal. 121) menyatakan bahwa rasio likuiditas adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan
yang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Likuiditas yang rendah,
menyebabkan hilangnya kesempatan perusahaan untuk memanfaatkan
kesempatan potongan pembelian yang ditawarkan oleh supplier. Akibatnya
perusahaan terpaksa beroperasi dengan biaya yang tinggi, sehingga mengurangi

kesempatan untuk meraih laba yang lebih besar.



30

Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengenai likuiditas, maka dapat
dissmpulkan bahwa likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewagjiban jangka pendek menggunakan aktiva lancar yang telah
tersedia, yang sudah jatuh tempo pada tahun bersangkutan yang harus segera
dipenuhi.

b) Faktor — faktor yang mempengaruhi Rasio Likuiditas

Menurut Harahap (2010, hal. 305) Faktor-faktor yang mempengaruhi
likuiditas adalah sebagai berikut:

1) Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkan dengan seluruh
dana jangka panjang. Pemakaian dana untuk pembelian harga tetap
adalah salah satu sebab utama dari keadaan tidak likuid. Jika
semakin banyak dana perusahaan yang digunakan untuk harga tetap,
maka sisanya untuk membiayai kebutuhan jangka pendek tinggal
sedikit. Oleh, sebab itu, rasio likuiditas menurun, kemerosotan
tersebut hanya dapat dicegah dengan menambah dana jangka
panjang untuk menutupi kebutuhan harta tetap yang meningkat.

2) Volume kegiatan perusahaan, peningkatan volume Kkegiatan
perusahaan akan menambah kebutuhan dana untuk membiayai harta
lancar. Sebagian dari kebutuhan tersebut dipenuhi dengan
meningkatkan hutang-hutang. Tetapi jika hal-hal lain investasi
jangka panjang untuk membiayai tambahan kebutuhan modal kerja
sangat diperlukan agar rasio dapat dipertahankan.

Pengendalian harta lancar, apabila pengendalian kurang baik terhadap
besarnya investasi dalam persediaan dan piutang menyebabkan adanya investasi
yang melebihi dari pada yang seharusnya, maka rasio akan turun dengan tajam,
kecuali apabila disediakan lebih banyak dana jangka panjang. Kesimpulannya
ialah bahwa perbaikan dalam pengendalian investasi semacam itu akan dapat
memperbaiki rasio likuiditas.
¢) Pengukuran Rasio Likuiditas

Pengukuran rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:
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1) Current Ratio,
a. Pengertian Current Ratio

Menurut Kasmir (2012, hal. 134) current ratio merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan membandingkan antara total akttiva
lancar dengan total utang lancar.

Menurut Brigham dan Houston (2012, hal. 134) current ratio menunjukkan
sampai sejauh apa kewajiban lancar ditutupi oleh asetnya yang diharapkan akan
dikonversi menjadi kas dalam waktu dekat. Dari pengukuran rasio, apabila rasio
lancarnya rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk
membayar utangnya. Rasio yang menunjukkan kesanggupan suatu perusahaan
dalam memenuhi kewagjiban jangka pendeknya dengan memanfaatkan aset lancar
yang dimiliki.

Menurut Munawir (2012 :72) Current ratio yaitu perbandingan antara
jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar, rasio ini menunjukan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kali hutang jangka
pendek. Current Ratio merupakan salah satu rasio yang paling umum digunakan
untuk mengukur likuiditas atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek tanpa menghadapi kesulitan.

Menurut Sudama (2011, hal. 24) current ratio ini mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar

yang dimiliki. Semakin besar rasio ini berarti semakin likuid perusahaan, namun
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demikian rasio ini mempunyai kelemahan karena tidak semua komponen aktiva
lancar memiliki tingkat likuiditas yang sama.

Menurut Veithzal, dkk (2012, hal. 482) current ratio merupakan
ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan
memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio ini menunjukkan
seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva
yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan
jatuh tempo utang.

Current ratio juga merupakan salah satu rasio financial yang sering
digunakan. Tingkat current ratio dapat ditentukan dengan cara membandingkan
anatara current asset dengan current liabilities

Dari beberapa kesimpulan di atas dapat ditarik kesimpulan semakin
besar current ratio menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewagjiban jangka pendeknya (termasuk didalamnya
kewajiban membayar dividen kas yang terutang).

b. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Curren Ratio

Menurut Jumingan (2015, hal. 124), menerangkan bahwa ada banyak

faktor yang mempengaruhi ukuran rasio lancar (current ratio) sebagai berikut :
1) Surat - surat berharga yang dimiliki dapat segera diuangkan.
2) Bagaimanatingkat pengumpulan piutang.
3) Bagaimanatingkat perputaran persediaan.
4) Membandingkan atara aktiva lancar dengan hutang lancar.
5) Menyebut pos masing — masing beserta jumlah rupiahnya
6) Membandingkan dengan rasio industri.

Dalam menganalisis atau menghitung current ratio ini perlu diperhatikan
kemungkinan adanya manipulasi data yang disagjikan oleh perusahaan (adanya
window dressing), yaitu dengan cara mengurangi jumlah hutang lancar yang

mungkin diimbangi dengan mengurangi jumlah aktiva lancar dalam jumlah yang

sama (lebih-1ebih adanya pengurangan hutang lancar yang tidak diimbangi
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dengan penurunan jumlah aktiva lancar).
c. Pengukuran Current Ratio

Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan current ratio
sebagal alat pengukurannya, maka tingkat likuiditas atau current ratio suatu
perusahaan dapat ditingkatkan. Adapun rumus dalam perhitungan current ratio
yaitu sebagai berikut:

Menurut Kasmir (2012, hal. 135) rumus dalam mencari Current Ratio

yaitu:

Aktiva Lancar
Current Ratio #1009
Hutang Lancar

2) Cash Ratio
a. Pengertian Cash Ratio

Cash Ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas
dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas
seperti rekening giro atau tabungan dari bank.

Menurut Kasmir (2012, hal. 138) cash ratio merupkana alat ukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja
perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan. Terkadang perusahaan juga ingin mengukur seberapa uang yang
benar-benar siap untuk digunakan untuk membayar utangnya.

Menurut Sudana (2011, hal. 24 ) rasio ini mengukur kemampuan kas dan

surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk menutupi utang lancar. Rasio ini

paling akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi



kewajiban jangka pendeknya karena hanya menghitung komponen aktiva lancar
yang paling likuid.

Menurut Veithzal, dkk (2012, hal. 483) cash ratio digunakan untuk
mengukur perbandingan alat likuid terhadap dana pihak ketga yang dihimpun
bank yang harus segera dibayar. Rasio ini juga digunakan untuk menggukur
kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan nasabah atau deposan pada
saat ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal. 135) cash ratio merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam melunasi hutangnya yang segera
dibayar dengan harta likuid yang dimiliki bank tersebut. Ketersediaan uang kas
dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau setara dengan kas seperti
rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat).

Menurut Jumingan (2015, hal. 305) Rasio ini merupakan alat untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar hutang yang
dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau setara dengan kas seperti
rekening giro. Apabila cash ratio semakin besar perbandingan kas atau setara kas
dengan hutang lancar semakin baik.

Dari beberapa pendapat ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa cash ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek dengan kas.

b. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Cash Ratio
Faktor — faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui

penerimaan dan pengeluaran kas.
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Menurut Riyanto (2008, hal. 289) perubahan yang efeknya menambah dan
mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-sumber penerimaan dan
pengeluaran kas adalah sebagai berikut:

1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas Berkurangnya
aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau kas, hal ini
dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil penjualan
tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu.
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang,
dan pembelian barang membutuhkan dana.

2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap Berkurangnya aktiva tetap
berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu dijual dan hasil
penjualannya merupakan sumber dana dan menambah kas perusahaan.
Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya pembelian
aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas tersebut
mengurangi jumlah kas perusahaan.

3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang Bertambahnya
hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang berarti
adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. Berkurangnya
hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang dapat terjadi
karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur hutangnya dengan
menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas.

4) Bertambahnya modal Bertambahnya modal dapat menambah kas
misalnya disebabkan karena adanya emisi saham baru, dan hasil
penjualan saham baru. Berkurangnya modal dengan menggunakan kas
dapat terjadi karena pemilik perusahaan mengambil kembali atau
mengurangi modal yang tertanam dalam perusahaan sehingga jumlah
kas berkurang.

5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan Apabila
perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti terjadi
penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain,
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi
berkurang.

c. Pengukuran Cash Ratio
Menurut Kasmir (2012, hal. 137) adapun rumus dalam perhitungan cash

ratio, yaitu sebagal berikut :

Kas dan Setara Kas
Cash Ratio % 10094
Hutang Lancar




36

2. Rasio Leverage
a) Pengertian Rasio Leverage

Perusahaan atau pihak mangjemen harus pandai mengatur risiko kedua
modal tersebut. Karena dengan menciptakan suatu bauran sumber dana permanen
yang sedemikian rupa tujuan perusahaan bisa tercapai, yaitu memaksimalkan nilai
perusahaan.

Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki beberapa
kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Dana selalu dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau
sebagian biaya yang diperlukan, baik dana jangka panjang maupun dana jangka
pendek. Dana juga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi atau perluasan usaha
atau investasi baru. Dana ini dapat berasal dari hutang dan itu disebut dengan
leverage.

Menurut Harahap (2010, hal. 306) Rasio ini menggambarkan hubungan
antara utang perusahaan terhadap modal maupun asset.

Menurut Kasmir (2012, hal. 150) mengatakan untuk menjalankan
operasinya setiap perusahaan memiliki berbagai kebutuhan, terutama yang
berkaitan dengan dana agar perushaan dapat berjalan sebagai mana mestinya.
Rasio leverage mengukur seberapa besar leverage keuangan yang ditanggung
perusahaan. Setigp penggunaan hutang oleh perusahaan akan berpengaruh
terhadap risiko dan pengembalian. Leverage yang tinggi akan berdampak pada
kebangkrutan dan ini biasanya diawali dengan terjadinya moment gagal bayar.

Rasio leverage yang tinggi menunjukkan bahwa keadaan perusahaan tersebut
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kurang baik karena hutang yang terlalu besar. Sebaliknya jika leverage yang
rendah menggambarkan perusahaan yang sehat.

Dari definisi beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa rasio leverage
dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai
oleh hutang rasio ini menunjukkan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi
pinjaman. Suatu perusahaan yang solvable belum tentu likuid dan sebaliknya
sebuah perusahaan yang insolvable belum tentu ilikuid. Semakin tinggi hutang
perusahaan maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan tidak dapat memenuhi
kewgjibannya. Dengan kata lain semakin banyak hutang dapat membawa
perusahaan pada kemungkinan terjadi insolvency.

b) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Rasio Leverage

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi rasio leverage adalah sebagai
berikut:

Menurut Kasmir (2012, hal. 154) menyatakan hutang dapat terjadi karena
beberapa faktor, yaitu:

1) Kewajiban Legal Kontrak (Contractual Liabilities) Kewajiban Legal
Kontrak adalah hutang yang timbul karena adanya ketentuan formula
berupa peraturan hukum untuk membayar kas atau meyerahkan
barang/ jasa kepada entitas tertentu.

2) Kewajiban Konstruktif (Constructive Liabilities) Kewajiban ini
yang terjadi karena kewajiban tersebut sengaja diciptakan untuk
tujuan kondisi tertentu, meskipun secara tidak dilakukan melalui
perjanjian tertulis untuk membayar sejumlah tertentu dimana yang
mana yang akan datang.

3) Kewajiban Ekuitable Kewajiban Ekuitable adalah hutang yang
timbul karena adanya kebijakan yang diambil oleh perusahaan
karena alasan moral etika dan perilakunya diterima oleh praktik
secara umum. Kewajiban Ekuitable dapat dianggap sebagai
kewajiban oleh kedua belah pihak yang terlibat. Meskipun terjadinya
tidak melalui proses hukum. Jadi kewajiban yang tercatat dalam
laporan keuangan tidak harus berasal dari kewagjiban yang sah
menurut aturan hukum.
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c) Pengukuran Rasio Leverage

Pengukuran rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:
1) Debt to Assets Ratio
a. Pengertian Debt to Assets Ratio

Merupakan rasio total kewajiban terhadap aset. Rasio ini menekankan
pentingnya pendanaan hutang dengan jalan menunjukkan persentase aktiva
perusahaan yang didukung oleh hutang.

Menurut Kasmir (2012, hal. 156) debt to assets ratio merupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan
total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terharap pengelolaan
aktiva.

Hani (2014, hal. 76) menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio, yaitu rasio
yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai
dengan hutang. Debt to assets ratio ini berfungsi untuk menegetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.

Sudana (2011, hal. 20) menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio
merupakan salah satu rasio leverage yang menunjukkan seberapa besar
pembiayaan perusahaan dibiayai oleh utang. Semakin besar Debt to Assets Ratio
menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi

pada aktiva, yang berarti pularisiko perusahaan akan meningkat.
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Menurut Fahmi (2014, hal. 158) menyatakan dimana rasio ini disebut
juga sebagal rasio yang melihat perbandingan hutang perusahaan, yaitu diperoleh
dari perbandingan total hutang dibagi dengan total asset.

Menurut Harahap (2010, hal. 304) debt to assets ratio ini menunjukkan
sgjauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar rasionya lebih aman
(solvabe). Rasio ini merupakan perbandingan antara utang lancar dan utang
jangka panjang dan seluruh aktiva.

Jadi kesimpulan Debt to Assets Ratio adalah menunjukkan besarnya total
utang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan besarnya dana
yang disediakan oleh kreditor terhadap aktivatotal yang dimiliki oleh perusahaan.
Semakin tinggi Debt To Assets Ratio, maka resiko perusahaan akan semakin besar
karena utang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan.

b. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Debt To Assets Ratio

Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi Debt to assets ratio perusahaan.

Brigham dan Houston (2011, hal. 188) menyatakan bahwa. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi dari Debt to Assets Ratio itu sendiri antaralain yaitu :

1) Stabilitas penjualan

2) Struktur asets

3) Leverage operas

4) Tingkat pertumbuhan

5) Profitabilitas

6) Pajak

7) Kendali

8) Sikap manajemen

9) Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat
10) Kondisi pasar

11) Kondisi internal perusahaan
12) Fleksibilitas keuangan



40

Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas:

1)

2)

3)

4)

5)

Stabilitas penjualan

Perusahaan dengan penjualan yang relative stabil dapat secara aman
mengambil utang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan
beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
penjualannyatidak stabil.

Struktur asset

Perusahaan yang assetnya memadai untuk digunakan sebagai jaminan
pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakan utang.
Leverage Operasi

Jika dengan hal — hal yang sama, persuahaan dengan |everage operas
yang kecil lebih mampu untuk memperbesar leverage keuangan
karena interaksi leverage operas dan keuanganlah yang
mempengaruhi penurunan penjualan terhadap laba dan arus kas bersih
secara keseluruhan.

Tingkat pertumbuhan

Jka hal lain dianggap sama, maka perusahaan yang memiliki
pertumbuhan lebih cepat harus harus lebih mengandalkan diri pada
modal eksternal.

Profitabilitas

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi
menggunakan utang relative kecil. Dengan tingkat pengembalian yang
tinggi memungkinkan perusahaan untuk membiayai sebagian besar

pendanaan dengan dana internal. Aset umum yang digunakan oleh



6)

41

perusahaan dapat menjadi jaminan yang baik, sementara tidak untuk
asset dengan tujuan khusus.

Pajak

Bunga yang merupakan suatu beban pengurangan pajak dan
pengurangan ini lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang
tinggi. Jadi makin tinggi tarif pajak suatu perusahaan, maka makin

besar keunggulan dari utang.

7) Kendali

8)

9)

Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi kendali suatu
perusahaan dapat mempengaruhi struktur modal. Hal ini jika
manajemen saat ini memiliki kendali hak suara lebih dari 50 persen
saham tetapi tidak berada dalam posisi untuk membeli saham
tambahan lagi, maka manajemen mungkin akan memilih utang
sebagal pendanaan baru.

Sikap manajemen

Dengan tidak adanya bukti bahwa struktur modal yang satu akan
membuat harga saham lebih tinggi daripada struktur modal lainnya,
manajemen dapat menilai sendiri struktur modal yang dianggap ketat
sehingga sikap dari seorang manager sangatlah penting didalam
mengambil sebuah keputusan manajemen perusahaan.

Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat

Didalam hal ini manager mempunyai analisis tersendiri mengenai

leverage yang tepat bagi perusahaannya namun sering kali sikap
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pemberi pinjaman dan perusahaan penilai  kredibilitas sangat
berpengaruh terhadap keputusan struktur keuangan.

10) Kondisi pasar
Kondisi dipasar saham dam obligasi mengalami perubahan jangka
panjang dan pendek yang mempunyai pengaruh penting terhadap
struktur modal perusahaan yang optimal.

11) Kondisi internal perusahaan
Kondisi internal perusahaan ini juga dapat mempengaruhi terhadap
struktur modal yang ditargetkan.

12) Fleksibilitas perusahaan
Didalam fleksibilitas keuangan seorang manager harus mempu
mempertimbangkan berbagai aternative dalam memutuskan suatu
struktur modal yang akan digunakan.

c. Pengukuran Debt To Assets Ratio
Menurut Kasmir (2012, hal. 156) rumus debt to assets ratio, yaitu sebagai
berikut:

Total Hutang

Debt to Assets Rati ® 100
€ 0 ASSELs Katto Total Aktiva "

2) Debt to Equity Ratio
a. Pengertian Debt To Equity Ratio
Debt to Equity ratio yaitu total kewajiban dibagi total ekuitas. Dari
perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka panjang, semakin rendah
rasio akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

jangka panjang.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 157) debt to equity ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang lancar dengan seluruh ekuitas.

Menurut Hani (2014, hal. 76) debt to equity ratio menunjukkan berapa
bagian dari setian rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan
hutangnya. Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dan dari luar yang
harus dijamin dengan jumlah modal sendiri.

Menurut Situmeang (2014, hal. 59) debt to equity ratio merupakan
perbandingan antara total hutang dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan.
Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan untuk jaminan utang.

Menurut Fahmi (2014, hal. 158) debt to Equity ratio merupakan ukuran
yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untutk memprediksi besarnya
jaminan yang tersedia untuk kreditur.

Menurut Harahap (2010, hal. 303) menyatakan rasio ini menggambarkan
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupiutang- utang pada pihak yang
diluar. Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah peminjam jangka panjang
diberikan kepada kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh
pemilik perusahaan.

Dari bebrapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa debt to
equity ratio digunakan untuk menilai dan mengukur utang dan ekuitas dalam

suatu perusahaan.



b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio
Besar kecilnya debt to equity ratio akan mempengaruhi tingkat
pencapaian laba perusahaan. Semakin tinggi debt to equity ratio
menunjukkan semkin besar resiko yang dihadapi perushaan. Begitu juga
sebaliknya semakin rendah rendah debt to equity ratio menunjukkan semakin
kecil resiko yang dihadapi perusahaan.

Menurut Rodoni dan Ali ( 2014, hal. 138) faktor dalam target debt

to equity ratio adalah sebagai berikut :

1) Pajak, jikatingkat pajak perusahaan lebih tinggi dari tingkat
pajak pemegang obligasi, ada keuantungan bagi utang.

2) Tipe asset. Biaya dari financial distress tergantung pada
tipe asset perusahaan yang dimiliki.

3) Kaetidakpastian operating income. Walaupun tanpa utang
perusahaan dengan pendapatan operasional yang tidak pasti
memiliki kemungkinan yang tinggi untuk mengalami
financial distress.

4) Packing order and financial slack. Teori ini mengatakan
bahwa perusahaan lebih suka menerbitkan utang
dibandingkan sham jika keuangan internal tidak mencukupi.

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2011, hal. 55)

faktor- faktor yang mempengaruhi debt to equity ratio adalah sebagai
berikut :
1) Risikop Usaha
2) Posisi pagjak perusahaan
3) Fleksibilitas perusahaan
4) Konservatisme atau keagresifan manajerial
c. Pengukuran Debt to Equity Ratio
Menurut Kasmir (2012, ha. 158) adapun rumus dalam menentukan debt to
equity ratio, yaitu:

Total Hutang
Debt to Equity Ratio . = 100%
Total Ekuitas
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1. Rasio Profitabilitas
a) Pengertian Ratio Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya.
Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan,
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu,
manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenubhi
target yang telah ditetapkan.

Menurut Fahmi (2014, hal. 81) Menyatakan rasio ini mengukur efektivitas
mangjemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungannya yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.

Menurut Harahap (2010, hal. 304) Rasio profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, sumber
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah kayawan, jumlah cabang
dan sebagainya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 196) Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.Penggunaan
rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara
berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama laporan keuangan

neraca, laporan laba rugi.
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Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya
adalah agar terlihat perkembangan perusahan dalam rentang waktu tertentu, baik
penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.

Dari beberapa definisi para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama
laporan keuangan bagi neraca, laba rugi dan lain sebagainya.

b) Faktor- faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas

Adapun faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas, yaitu sebagai
berikut: Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai profitabilitas, selain
pendapatan dan beban, modal kerja, pemanfaatan assets tetap, kepemilikan
ekuitas, daln lain-lain. Atas dasar itulah suatu perusahaan lebih menitik beratkan
kepada usaha mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal dari pada mencapai
laba yang maksimal.

Rasio profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor, terutamanya adalah
laba itu sendiri, umumnya rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dihubungkan dengan
aktivitas tertentu.
¢) Pengukuran Rasio Profitabilitas.

Dalam pengukuran rasio profitabilitas banyak sekali pengukuran yang bisa
dipakai. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan:

1) Return On Investment
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a. Pengertian Return On Invesment
Return on investment atau sering juga disebut dengan return on total assets
adalah pengukuran kemampuan perusahaaan secara keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
didalam perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 201) menyatakan bahwa Return On Invesment
atau return on total asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu
ukuran tentang efektivitas mangemen dalam mengelola investasinya. Semakin
rendah rasio ini, semakin kurang baik demikian pula sebaliknya. Artinyarasio ini

digunakan untuk mengukur efektifitasnya dari keseluruhan operasi perusahaan.

Hani (2014, hal. 75) menyatakan bahwa Return on invesment
merupakan kemampuan dari modal yang diivestasikan dalam
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. Return on
Invesment merupakan ukuran efisiensi penggunaan modal didalam
suatu perusahaan.

Return  On  Investment mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset dan
modal saham tertentu. Dengan mengetahui ROI, kita dapat menilai apakah
perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan

operas untuk menghasilkan keuntungan.

Menurut Sudana (2011, hal. 25) return on investment menunjukkan
perusahaan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva
yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi

pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen



perubahan manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh perusahaan

aktiva.

Menurut Fahmi (2014, hal. 165) menyatakan bahwa rasio ini melihat
sgjauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan
pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. I nvestasi tersebut
sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau

ditempatkan.

Menurut Harahap (2010, hal. 305) menyatakan bahwa Rasio ini
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin
besar rasio ini seamkin baik. Dengan kata lain return on investment
digunakan untuk mengetahui perputaran aktivadari volume penjualan suatu

perusahaan..

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ROI adalah rasio
yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian dan efisiensi

pengelolaan dari aset yang dimiliki oleh bank tersebut.

b. Faktor- faktor yang mempengaruhi Return on investment
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Menurut Munawir (2014, hal. 89) bahwa Return On Invesment (ROI)

dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu:
1) Turn Over dari Operating Assets

2) Profit Margin

Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor di atas:

1) Turn Over dari Operating Assets yaitu tingkat perputaran aktiva yang

digunakan untuk operasi.
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2) Profit Margin yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh dihubungkan
dengan penjualan.

c. Pengukuran return on investment

Menurut Kasmir (2012, hal. 202) rumus untuk mencari return on

investment dapat digunakan, sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Invesment : = 100%p
Total Aktiva

2. Return On Equity
a. Pengertian Return On Equity

Return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah
pajak dan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal
sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya

Menurut Hani (2014, hal. 75) menunjukkan kemampuan dari ekuitas
(umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan unutk menghasilkan laba. Bagi
investor, analisis Return On Equity menjadi penting karena dengan analisis
tersebut dapat diketahui keuntungan yang dapat diperoleh dari investasi yang
dilakukan.

Menurut Fahmi (2016, hal. 82 ) menyatakan bahwa: Rasio Return On

Equity disebut juga dengan laba atas equity. Di beberapa refrensi disebut juga
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dengan rasio total asset turnover atau perputaran total asset. Rasio ini mengkaji
sgjauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumberdaya yang dimiliki untuk
mampu memberikan laba atas ekuitas.

Kasmir (2012, hal. 204) menyatakan bahwa Hasil pengembalian ekuitas
atau Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. semakin tinggi rasio ini,
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya.

Menurut Harahap (2010, hal. 305) rasio ini menunjukkan berapa persen
perolehan laba bersih bila diukur dengan modal pemilik. Rasio ini juga digunakan
untuk melihat seberapa besar kemampuan modal sendiri dalam menghasilkan
laba, maka diperlukan perhitungan laba bersih yang sudah dikurangi dengan biaya
bunga dari modal asing.

Menurut Sudana (2011, hal. 25) return on equity menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan
menggunakan model sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi
pihak pemegang saham, untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan
modal dendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan.

Dari pendapat beberapa ahli dapat ditarik kesimpulan Return On Equity
merupakan alat yang lazim digunakan oleh invesor dan pemimpin perusahaan
untuk mengukur seberapa besar keuntungan yang didapat dari modal sendiri yang

dimiliki perusahaan.
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b. Faktor- faktor yang mempengaruhi Return On Equity

Faktor yang mempengaruhi Return On Equity yang biasa digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin
tinggi persentase yang diperoleh perusahaan menunjukkan semakin tinggi
pengelolaan modal mendapatkan laba atas modal tersebut.

Menurut Hani (2015,hal. 120) menyatakan bahwa Faktor-faktor
yang mempengaruhi ROE adalah volume penjualan, struktur modal, dan
struktur utang. Perusahaan yang lebih banyak menggunakan kredit dalam
membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan akan memperoleh nilai ROE
yang tinggi.

Menurut Libby (2007, hal. 251) menyatakan bahwa faktor-faktor ini sering
disebut pemicu laba atau penentu laba karena ketiga rasio tersebut menjelaskan
tiga cara yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk menaikkan ROE. Ketiga
rasio tersebut yaitu:

1) Marjin Laba Bersih
2) Perputaran Aset
3) Leverage Keuangan

Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas:

1) Marjin LabaBersih

Marjin laba bersih adalah laba bersib/penjualan bersih. Rasio ini

mengukur berapa banyak laba yang dihasilkan dari setiap dolar

penjualan. Rasio ini dapat ditingkatkan dengan cara.

a) Meningkatkan volume penjualan

b) Meningkatkan harga jual

c) Mengurangi biaya
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2) Perputaran Aset
Rasio perputaran aset adalah penjualan bersih/rata-rata total aset. Rasio
ini mengukur berapa banyak dolar penjualan yang dihasilkan oleh
setipa dolar aset perusahaan. Rasio ini dapat ditingkatkan dengan cara:
a) Meningkatkan volume penjualan.
b) Menghentikan aset perusahaan yang tidak (kurang) produktif.

3) Leverage Keuangan
Leverage keuangan merupakan ratarata total aset/rata-rata ekuitas
pemegang saham. Rasio ini mengukur berapa banyak dolar aset yang
digunakan untuk setiap dolar investasi pemegang saham. Rasio ini
dapat ditingkatkan dengan cara:
a) Menambah pinjaman
b) Membeli kembali saham perusahaan yang beredar.

c. Pengukuran Return On Equity
Menurut Kasmir (2015, hal.204) rumus untuk mencari return on equity,
adalah sebagai berikut:

Laba Bersth Setelah Pajak
Return On Equity X 100%
l Total Ekuitas

3. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagal hasil kerja para mangjer
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepada mereka yang berhubungan

dengan pengelolaan keuangan.
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Untuk mengambil keputusan ekonomi, para pelaku bisnis dan pemerintah
membutuhkan informasi tentang kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Untuk
mencapal tujuan ini, perusahaan harus memanfaatkan keunggulan dari kekuatan
perusahaan dan secara terus menerus memperbaiki kelemahan-kelemahan yang
ada. Salah satu cara adalah mengukur atau menilai kinerja keuangan dan
menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan.

Kinerja keuangan merupakam prestasi manajemen yang diukur dari sudut
keuangan yaitu memaksimumkan nilai perusahaan. Memaksimumkan nilai
perusahaan tersebut adalah kemampuan sumber daya manusia dalam
mengoperasikan  harta untuk  memperoleh  pendapatan dan dalam
mengefesiensikan biaya untuk memperoleh laba. Dengan demikian nilai
perusahaan adalah hasil kerja sumber daya manusia yang bekerja secara efektif,
efisien, dan produktif.

Menurut Sembiring dan Rizal (2011, hal. 52) kinerja keuangan adalah
hasil kegiatan operasi perusahaan yang disgjikan dalam bentuk angka- angka
keuangan. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik adalah perusahaan yang
hasil kerjanya diatas perusahan pesaingny, atau di atas rata- rata perusahaan
sgjenis. Kinerja perusahaan sangat menentukan kemampuan perusahaan di dalam
persaingan. Oleh karena itu kinerja perusahaan yang tinggi menjadi tujuan banyak
perusahaan.

Menurut Fahmi (2014, hal. 52) menyatakan kinerja keuangan perusahaan
mempunyai hubungan yang erat dengan rasio keuangan. Untuk melihat keadaan
perusahaan diperlukan ukuran kerja guna meningkatkan keberhasilan perusahaan

dalam mencapai tujuannya. Ukuran hasil kerjaini disebut dengan kinerja.



Menurut Munawir (2010, hal. 30) kinerja keuangan perusahaan merupakan
satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang
dilakukan berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan. Kinerja
keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode
tertentu baik menyangkut penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.

Menurut Jumingan (2015, hal. 239) Kinerja bank merupakan gambaran
prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek
keuangan pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun
sumber daya manusia. Kinerja keuanga juga merupakan sebuah pencapaian
prestasi sebuah organisasi atau perusahaan dalam kurun waktu tertentu yang
menggambarkan kondisi keuangan yang sehat.

Menurut Van Horne (2012, hal. 24) Kinerja keuangan merupakan ukuran
prestasi perusahaan maka keuntungan adalah merupakan salah satu alat yang
digunakan oleh para manajer. Kinerja keuangan juga akan memberikan gambaran
efisiensi atas penggunaan dana mengenal hasil akan memperoleh keuntungan
dapat dilihat setelah membandingkan pendapatan bersih setelah pajak.

Berdasarkan definisi para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kinerja keuangan adalah hasil atau prestas suatu perusahaan yang dicapai dalam
suatu periode atau beberapa periode tertentu dalam pengelolaan keuangan
perusahaan, dengan prestasi perusahaan tersebut dapat menggambarkan kinerja
perusahaan. Serta suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sgjauh mana
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan

keuangan secara baik dan benar.
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b. Faktor —faktor yang mempengaruhi kinerja kauangan

Seorang mangjer keuangan dalam mengelola dana bertitik tolak dari data
data akuntansi yang kita peroleh dari data laporan ke uangan perusahaan baik
mengenai sumber dana maupun mengenai penggunaan dana, baik mengenai aliran
kas masuk maupun mengenai aliran kas keluar.

Menurut Moeherjono (2012, hal. 139) menyatakan, Faktor penilaian
tersebut terdiri dari empat aspek, yakni sebagai berikut :

1) Hasil kerja, yaitu keberhasilan karyawan dalam melaksanakan kerja
(Output) biasanya terukur, seberapa besar yang telah dihasilkan, berapa
jumlahnya dan berapa besar kenaikannya, misalkan, omset pemasaran,
jumlah keuntungan dan total perputaran asset dan lain-lain.

2) Perilaku, yaitu aspek tindak tanduk karyawan dalam melaksankan
pekerjaan, pelayanannya bagaimana, kesopanan, sikapnya, dan
perilakunya baik terhadap sesame karyawan maupun kepada pelanggan.

3) Atribut dan kompetisi,yaitu kemahiran dan penguasaan karyawan sesuai
tuntutan jabatan, pengetahuan, keterampilan, dan keahliannya, seperti
kepemimpinan, inisiatif, maupun kepada pelanggan.

4) Komperatif,yaitu membandingkan hasil kerja karyawan dengan
karyawan lainnya yang selevel dengan yang bersangkutan.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa faktor
yang sangat mempengaruhi kinerja pegawai seperti hasil kerja, perilaku, atribut
dan kompetisi, dankomperatif. Faktor penilaian kinerja dapat mempengaruhi
profit suatu perusahaan apabila keempat aspek yang diberikan oleh karyawan

dapat berjalan dengan baik.

c. Pengukuran Kinerja Perusahaan

Seorang manajer keuangan dalam mengelola dana bertitik tolak dari data
data akuntansi yang kita peroleh dari data laporan keuangan perusahaan baik
mengenai sumber dana maupun mengenai penggunaan dana, baik mengenai aliran

kas masuk maupun mengenai aliran kas keluar.
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Menurut Sembiring dan Rizal (2011, hal. 53) menyatakan perusahaan yang
memiliki kinerja baik adalah perusahaan yang hasil kerjanya diatas perusahaan
pesaingnya, atau diatas rata- rata perusahaan sejenis. Analisis kinerja keuangan
dapat disajikan dengan perhitungan sebagai berikut :

1) Analisis arus kas ( cash flow analisys)

2) Andlisis likuiditas (liquidity analisys or working capital)

3) Analisis Leverage ( leverage analisys or debt manajemen analisys)

4) Analisis Profitabilitas (profitability analisys)

5) Analisis Aktivitas ( activity analisys)

6) Analisis Penilaian (valuation analisys)

7) Analisis Pertumbuhan ( Growth analisys)

8) Analisis Kesehatan ( healthy analisys)

9) Analisis system Du pont

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pengukuran
kinerja perusahaan harus memiliki kinerja yang baik. Sehingga dapat diketahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan

prestasi kerja dalam periode tertentu.

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan unsur-unsur pokok dalam penelitian dimana
konsep teoritis akan berubah kedalam operasional yang dapat menggambarkan
rangkaian variabel yang akan diteliti. Adapun penjelasan dari kerangka berpikir
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kinerja keuangan perusahaan mencerminkan prestasi dibidang keuangan,
unsur-unsurnya berkaitan dengan pendapatan, operasional secara menyeluruh,
struktur hutang dan hasil investasi. Kinerja keuangan perusahaan dapat

menggambarkan mengenai kondisi perubahan yang meliputi posisi keuangan serta
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hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang tercermin dalam laporan
keuangan.

Kinerja keuangan perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas kebijakan
mangjemen yang diambil dalam upaya mencapai tujuan organisasi, sehingga
untuk mengukur kinerja keuangan perlu dilaksanakannya analisis laporan
keuangan. Oleh karena itu agar laporan keuangan mampu memberikan informasi
sebagaimana yang diinginkan oleh perusahaan, perlu dilakukan analisis dan
interprestasi atas data-data yang terangkum dalam laporan keuangan tersebut
sebagai langkah awal untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut.

Analisis rasio keuangan dapat menjadi salah satu alat untuk menilai kinerja
keuangan. Laporan keuangan dapat dijadikan dasar untuk mengukur kesehatan
suatu perusahaan melalui rasio-rasio keuangan yang ada. Maka melalui analisis
laporan keuangan akan diperoleh rasio-rasio keuangan perusahaan yang
menggambarkan tentang kondisi keuangan perusahaan. Dan rasio yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas pada current ratio dan cash ratio, rasio
leverage pada debt to assets ratio dan debt to equity ratio, dan rasio profitabilitas
pada return on investment dan return on equity.

Dalam penelitian ini penulis ingin melihat dan menganalisis keterkaitan
rasio likuiditas pada current ratio dan cash ratio, rasio leverage pada debt to
assets ratio dan debt to equity ratio, dan rasio profitabilitas pada return on
investment dan return on equity dalam menilai kinerja keuangan pada PT.
Perkebunan Nusantara |11 Medan Tahun 2007-2016.

Rasio likuiditas digunakan untuk menilai kinerja keuangan. Rasio likuiditas

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mendanai kegiatan operasional
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perusahaan dan melunasi kewajiban jangka pendek perusahaan. Dalam penelitian
ini  menjelaskan untuk mengetahui likuiditas perusahaan diukur dengan
menggunakan pengukuran current ratio dan cash ratio.

Current ratio, rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan dengan hutang jangka pendek. Sedangkan Cash ratio, rasio yang
membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas
dengan hutang lancar.

Rasio leverage digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan hutang. Artinya seberapa besar beban hutang yang ditangggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivitanya. Penelitian ini menggunakan debt to
assets ratio dan debt to equity ratio.

Debt to assets ratio digunakan untuk mengukur persentase besarnya dana
yang berasal dari hutang. Sedangkan Debt to equity ratio, rasio yang digunakan
dalam membandingkan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal
sendiri.

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin besar tingkat keuntungan
yang dihasilkan menunjukkan semakin baik pihak manajemen dalam mengelola
perusahaan. Penelitian ini menggunakan return on investment dan return on
equity.

Return on investmen, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Sedangkan Return on equity,
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri

yang dimiliki.
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Hasil penelitian oleh Agustin (2016) menyatakan bahwa, Rasio likuiditas
pada current ratio menunjukkan bahwa PT. Indofarma (Persero) Tbk mampu
untuk membiayai hutang jangka pendek atau hutang lancarnya dengan
menggunakan aktiva lancarnya.

Hasil penelitian Bahktiar (2016) menyatakan bahwa, Rasio likuiditas pada
current ratio menunjukkan kondisi keuangan yang cukup baik meskipun masih
dibawah standar tetapi sudah mendekati standar rata-rataindustri current ratio.

Hasil penelitian oleh Nurwael dan Sitohang (2013) Penilaian kinerja
terhadap rasio likuditas pada current ratio PT. International Nickel Indonesia Tbk
pada tahun 2007-2011 dikatakan likuid. Serta penilaian kinerja terhadap rasio
profitabilitas pada return on investment dan return on equity PT. International
Nickel Indonesia Thk pada tahun 2007-2011 dikatakan efisien.

Berdasarkan adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti
terdahulu, maka dalam penelitian ini menggunakan variabel Rasio Likuiditas
dengan pengukuran current ratio dan cash ratio, Rasio Leverage dengan
pengukuran debt to assets ratio dan debt to equity ratio, dan Rasio Profitabilitas
dengan pengukuran return on investment dan return on equity untuk membuktikan
rasio ini dapat dijadikan sebagai alat ukur dalam menilai kinerja keuangan.

Adapun kerangka berpikir dapat dilihat dibawah ini:
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Sumber [Imu M anajemen dan Riset M anajemen
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a. Current Ratio
b. Cash Ratio

a. Debt to Assets Ratio
b. Debt to Equity Ratio
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RASIO PROFITABILITAS

A 4

KINERJA KEUANGAN

a  Return On Invesement
b. Return On Equity




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang hanya
mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasi dan menafsirkan sehingga dapat
memenuhi gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti.

Tujuan penelitian deskriptif ini adalah mendeskripsikan kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan analisis rasio keuangan sehingga diharapkan
nanti dari hasil penelitian ini dapat diketahui bagaimana rasio keuangan tersebut
dapat menilai kinerja keuangan perusahaan.

Rasio keuangan yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan adalah
rasio likuiditas pada current ratio dan cash ratio, rasio leverage pada debt to
assets ratio dan debt to equity ratio, serta rasio profitabilitas pada return on

investment dan return on equity.

B. Definis Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang menjelaskan
ciri-ciri spesifik dari suatu konsep. Kinerja keuangan dapat diukur dengan
menggunakan rasio keuangan. Adapun pengukuran yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini current ratio dan

cash ratio. Rumus untuk mencari current ratio dan cash ratio sebagai berikut:
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a) Current Ratio
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajiban lancarnya yang sumbernya berasal dari aktiva lancar perusahaan.
Adapun rumus untuk mengukur current ratio adalah:

~ Aktiva Lancar
Current Ratio x 100%

Hutang Lancar
b) Cash Ratio

Alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang
tersedia untuk membayar hutangnya. Adapun rumus yang digunakan untuk
mengukur cash ratio yaitu:

Kas dan Setara Kas

Cash Ratio * 10004
Hutan Lancar

2. RasioLeverage

Rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to assets
ratio dan debt to equity ratio. Rumus untuk mencari debt to assets ratio dan debt
to equity ratio adalah sebagai berikut:

a) Debt to Assets Ratio

Rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
hutang dengan total aktiva. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur debt
to assets ratio yaitu:

Total Hutang

Debt to Assets Ratio . = 1009
Total Aktiva
b) Debt to Equity Ratio

Rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Debt equity
ratio dapat menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam

membiayal kegiatan-kegiatan baik dari dana yang berasal dari internal perusahaan



63

maupun dari eksternal peusahaan. Adapun rumus yang digunakan untuk
mengukur debt to equity ratio yaitu :

Total Hutang

Debt to Eguity Rati ® 100
€ 0 Bquity awTﬂtrxlEkuitaE "

3. Raso Profitabilitas

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on
investment dan return on equity. Rumus untuk mencari return on investment dan
return on equity adalah sebagai berikut:

a) Return On Investment

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba atau dengan kata lain digunakan
untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan
dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimiliki. Adapun rumus yang
digunakan untuk mengukur return on investment yaitu:

Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Invresment ® 100%
Total Aktiva

b) Return On Equity
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan menghasilkan
laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor. Adapun rumus yang
digunakan untuk mengukur return on equity yaitu:

Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Equity : = 100%p
Total Ekuitas




C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, peneliti
melakukan penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan. Dimana
bergerak pada sektor usaha perkebunan budidaya kelapa sawit, kakao dan teh
yang berlokasi di J. Sei B atanghari No.2 Medan, Sumatera Utara 20122.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dimulai dari bulan Januari 2018 dan

direncanakan sampai dengan Maret 2018. Dengan skedul sebagai berikut :

Tabel 111.1
Uraian Waktu Penelitian

No | Keterangan Nop 1De32 372 ianz 3 Feb Mar
1 Prariset

Penelitian
5 Pengajuan

Judul
3 Penyusunan

Proposal
4 Seminar

Proposal
5 Pengumpulan

Data
6 Penyusunan

Skrpsi

Sidang Megja
7 .

Hijau

D. JenisData dan Sumber Data
1. JenisData
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
yaitu data yang berupa penjelasan atau pernyataan yang berbentuk angka-angka

dalam laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan.
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang telah diperoleh langsung dari manager keuangan. Cara
pengumpulan data ini diperoleh dari wawancara langsung ditempat penelitian

pada PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan Priode 2007-2016.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu data yang diperoleh penulis
dengan cara mencari, melihat dan mempelgjari hal-hal yang berupa catatan

maupun dokumen-dokumen.

F. Teknik Analiss Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah suatu metode analisis dimana data
yang ada dikumpulkan dan dikelompokkan gambaran yang sebenarnya mengenai
keadaan perusahaan. Adapun tahapan analisis data yang penulis lakukan adalah:
1. Mengumpulkan data-data laporan keuangan perusahaan yang berhubungan
dengan penelitian.
2. Menyusun data-data yang diperlukan yang berhubungan dengan laporan
keuangan.
3. Menghitung rasio likuiditas pada current ratio dan cash ratio, rasio
leverage pada debt to assets ratio dan debt to equity ratio serta rasio

profitabilitas pada return on investment dan return on equity perusahaan.
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4. Menginterpretaskan hasil perhitungan rasio likuiditas, everage, dan

profitabilitas.



BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Kinerja sebuah perusahaan dapat dinilai dari tiga aspek yaitu aspek keuangan.
Setiap aspek merupakan bagian penting yang dapat menjelaskan pelaksanaan
usaha perusahaan. Dalam menganalisis rasio likuiditas, rasio leverage dan rasio
profitabilitas, penulis menggunakan laporan keuangan berupa. Laporan Posisi
Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi selama 10 tahun terakhir, yaitu dari
tahun 2007sampai dengan tahun 2016. Data dalam penelitian ini diperoleh dari
PT. Perkebunan Nusantara |ll Medan yang kemudian data tersebut diolah.

Berdasarkan laporan keuangan yang diperoleh dari pihak PT. Perkebunan
Nusantara Il Medan sebagai dasar penilaian kinerja keuangan perusahaan.
Berikut adalah hasil analisis kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara 11
Medan berdasarkan rasio likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilitas.

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas pada PT. Perkebunan Nusantara II1 Medan periode 2007-
2016, dapat diukur dengan menggunakan current ratio dan cash ratio.

a) Current Ratio

Current Ratio yaitu rasio yang dihitung dengan membagi asset lancar dengan
hutang lancar. Rasio ini digunakan sebagai alat ukur atas kemampuan perusahaan
dalam memenuhi hutang atau kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi rasio
ini, berarti semakin likuid perusahaan. Current Ratio dapat diperoleh dengan

menggunakan persamaan berikut :
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Aktiva Lancar
Current Ratio ® 100%
Hutang Lancar

Sebelum melakukan perhitungan Current Ratio PT. Perkebunan Nusantara lll
Medan, berikut adalah tabel yang menunjukkan aktiva lancar dan hutang lancar
yang digunakan dalam menghitung Current Ratio pada tahun 2007 sampai

dengan tahun 2016.

Tabel 1V.1
Current Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Tahun | AktivalLancar | Hutang Lancar C;;?gt (%)
2007 746,734 739,278 101.00855 | 101%
2008 1,089,394 1,176,858 92.568007 | 93%
2009 1,045,976 1,158,556 90.282731 | 90%
2010 1,717,080 1,401,553 122.51267 | 122.51%
2011 2,407,246 2,135,704 112.7144 | 112.71%
2012 2,326,765 1,715,105 135.66312 | 135.66%
2013 1,865,659 1,778,235 104.91634 | 104.92%
2014 1,599,868 2,197,853 72.792311 | 72.79%
2015 1,709,756 2,011,780 84.987225 | 84.99%
2016 2,780,774 2,013,315 138.11917 | 138.12%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

746.734
tahun 2007 X 1009 = 101
ahun 2007 235 278 * 100% v

tahun 2008 1.089.354 x 100% = 930
anumn 1176.858 0T

tahun 2009 1.045.976 x 100% = 90%
anumn 1158556 o

1.717.080
tahun 2010 ————— = 100% = 122.51%
1.401.553

2.407.246

tahun 2011———
2.135.704

# 100% = 112.71%
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tahun 2012 2:326.765 % 100% = 135.66%

anumn 1.715.105 0T Eh
1.865.659

tahun 2013 ———— % 1009 = 104.9204
1.778.235

tahun 2014 1.559.568 % 10004 = 72.79%

anumn 2.197.853 0T edE

takun 2015 72270 1000 = 84,995

anumn 2.011.780 0T emEE
2.780.774

tahun 2016 ————— % 100% = 138.12%
2.013.315

Berdasarkan tabel 1.l dapat dilihat bahwa pada tahun 2008 current ratio
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 93%. Tahun berikutnya
yaitu pada tahun 2009 current ratio juga masih mengalami penurunan sebesar
90%. Tahun 2010 current ratio mengalami kenaikan yang cukup drastis yaitu
sebesar 122.51%. Pada tahun 2011current ratio kembali mengalami penurunan
yaitu sebesar 112.71%. Pada tahun 2012 current ratio mengalami kenaikan yaitu
sebesar 135,66%. Pada tahun 2013 sampai dengan 2015 current ratio mengalami
penurunan. Pada tahun 2016 current ratio kembali mangalami kenaikan yang
cukup drastis dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 138.12%. Maka dapat dilihat
bahwa current ratio pada PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan lebih cenderung
mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa current ratio belum mampu untuk
membayar semua kewagjiban hutang jangka pendeknya, dikarenakan current ratio
belum mampu mencapai ketentuan standar industri yang mencapai 200%.

b) Cash Ratio

Cash Ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa

besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat

ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti
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rekening giro atau tabungan dari bank. Cash Ratio dapat diperoleh dengan

menggunakan persamaan berikut :

Kas dan Setara Kas
Cash Ratio

¥ 1000
Hutanrg Lancar

Sebelum melakukan perhitungan Cash Ratio PT. Perkebunan Nusantara
[11 Medan, berikut adalah tabel yang menunjukkan kas dan setara kas dan hutang
lancar yang digunakan dalam menghitung Cash Ratio pada tahun 2007 sampai
dengan tahun 2016.
Tabe V.2

Cash Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Tahun Kes dEnaSSetara Hutang Lancar Fcz::tsig (%)
2007 534,142 739,278 72.251846 | 72.25%
2008 784,581 1,176,858 66.667431 | 66.66%
2009 767,488 1,158,556 66.245223 | 66,24%
2010 1,297,298 1,401,553 92.561466 | 92.56%
2011 1,962,573 2,135,704 91.893493 | 91.89%
2012 1,773,611 1,715,105 103.41122 | 103.41%
2013 1,454,138 1,778,235 81.774231 | 81.77%
2014 1,172,308 2,197,853 53.338781 | 53.34%
2015 827,081 2,011,780 41.111901 | 41.11%
2016 645,764 2,013,315 32.074663 | 32.07%
Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

2
X 100% = 72.25%

Tahur 2007
739278
takh 2008 ! ®* 100% = 66.669%)
anumn 1.176.858 0T BobET
Tah znnq-zﬁzf?ﬁ-x1nu@f—-6524w
anun 1158556 o~ BR.em
1287298
Tahur 2010 * 100% = 92.56%)

1.401.553
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1962573

Tahun 2011 ————=2"> +« 1000 = 91.89
T 2135704 7 &
Tahun 2012 1773611 X 1000 = 103.410¢
anum 1.715.105 0T ATeE
Tahur 2013 1454138 % 1000 = 81.77%
T 1.778.235 0T e
Tah 20141J?2308x]ﬂ0W'—5334W
anun 2197.853 0= 23=n

Tahun 2015 827.081 % 1009 = 41.11%
T 2.011.780 0T R

Tahur 2016 645.764 % 10005 = 32.07%
T 2.013.315 0T e

Berdasarkan tabel 1V.2 bahwa cash ratio pada tahun 2008 sampai pada
tahun 2009 cash rati mengalami penurunan yaitu pada tahun 2008 cash ratio
menurun sebesar 66.66% dari tahun sebelumnya. Tahun 2009 juga ikut sedikit
menurun yaitu sebesar 66.24%. Pada tahun 2010 cash ratio meningkat sebesar
92.56%. Pada tahun 2011 cash ratio kembali mengalami sedikit penurunan dari
tahun sebelumnya yaitu sebesar 91.89%. Pada tahun 2012 cash ratio mangalami
peningkatan sebesar 103.41%. dan pada tahun 2013 sampai dengan 2016 cash
ratio mengalami penurunan drastis yaitu pada tahun 2013 cash ratio sebesar
81.77% , padatahun 2014 cash ratio sebesar 53.34%, pada tahun 2015 cash ratio
sebesar 41.11% dan pada tahun 2016 cash ratio mengalami penurunan yang
cukup drastis dari tahun- tahun sebelumnya.

Maka dapat dilihat bahwa cash ratio lebih cenderung mengalami
penururnan, ini menunjukkan bahwa cash ratio pada PT. Perkebunan Nusantara
[11 Medan belum mampu membayar hutang jangka pendek dengan uang kas yang

tersedia serta cash ratio juga mampu mencapai standar industri yaitu sebesar 50%.
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Namun pada tahun 2007-2014 cash ratio melebihi ketentuan industri maka ini
mengakibatkan ada dana yang menganggur yang belum digunakan secara optimal.
Pada tahun 2015-2016 cash ratio belum mampu mencapai ketentuan standar
industri ini menunjukkan bahwa untuk membayar kewajiban masih memerlukan
waktu untuk menjual sebagian aktiva lancarnya.
2. Rasio Leverage

Rasio Leverage pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan periode 2007-
2016, dapat diukur dengan menggunakan debt to assets ratio dan debt to equity
ratio.

a) Debt To Assets Ratio

Debt To Assets Ratio dimana rasio ini sering disebut sebagai debt ratio
sgja, yaitu mengukur jumlah persentase dari jumlah dana uang diberikan oleh
kreditur berupa hutang terhadap jumlah aset perusahaan. Hutang (debt) tersebut
termasuk hutang lancar, hutang bank, obligasi dan kewajiban jangka panjang
lainnya. Debt to Assets Ratio dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan

berikut :

Total Hutang
Debt to Assets Ratio —— X 100%
Total Aktiva

Sebelum melakukan perhitungan debt to assets ratio PT. Perkebunan
Nusantara |11 Medan, berikut adalah tabel yang menunjukkan total hutang dan
total aktiva yang digunakan dalam menghitung debt to assets ratio pada tahun

2007 sampai dengan tahun 2016.



Tabel 1V.3

Debt to Assets Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Tahun | Total Hutang /Ilgtiéa Debt Ratio (%)
2007 | 2048220 | 3,551,307 57.67510384 | 57.67%
2008 | 20900028 | 5658528 5125057259 | 51.25%
2000 | 3652082 | 7,228,194 50.52551163 | 50.52%
2010 | 3,652,083 | 7,228,194 50.52552546 | 50.53%
2011 | 4572213 | 9,042,646 50.56277775 | 50.56%
2012 | 5460385 | 10,201,393 | 5352548422 | 53.53%
2013 | 6,187,277 | 11,036,470 |  56.06210138 | 56.06%
2014 | 6,359,462 | 24,892,186 | 2554802539 | 25.55%
2015 | 7,907,765 | 44,744,557 17.67313285 | 17.67%
2016 | 8,140,460 | 45,974,830 17.70634062 | 17.71%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

Tahun 2007 2.048.220 %X 100% = 57.67%
anun 3551307 0T R
Tahun 2008 2.900.028 % 1002 = 51.25%
anun 5.658.525 0T el
Tahun 2019 3.652.062 X 100% = 50.529¢
anun 7.228.194 0T Tl

3.625.083
Tahun 2010 X 10096 = 50.5394

7.228.194
Tahun 2011 4572213 %X 100% = 50.56%
anun 9.042.646 0T 2Tl
Tahun 2012 — 200222 1009 = 53.530¢
anun 10.201.393 0T 2
6.187.277
Tahun 2013 —————— X 100% = 56.06%
11.036.470
Tahun 2014 6.359.462 ¥ 10004 = 25.550¢
ann 24.892.186 = £9o00
7.907.765
Tahun 2015 ®* 100% = 17.67%

44744 557
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Tahun 2016 8.140.460 x 100% = 17.710¢
anun 45974830 0T AR

Berdasarkan tabel V.3 debt to assets ratio pada tahun 2008-2011
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2008 sebesar 51.25%, pada tahun 2009
sebesar 50.52%, pada tahun 2010 sebesar 50.53 dan pada tahun 2011 sebesar
50.56%. Pada tahun 2012-2013 debt to assets ratio mengalami sedikit
peningkatan yaitu pada tahun 2012 53.53%, pada tahun 2013 sebesar 56.06%.
Pada tahun 2014-2016 debt to assets ratio kembali mengalami penurunan yang
cukup drastis yaitu pada tahun 2014 sebesar 25,55%, tahun 2015 sebesar 17,67%
dan pada tahun 2016 sebesar 17.71%. Maka dapat dilihat bahwa debt to assets
ratio lebih cenderung mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa debt to
assets ratio pada PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan berada diatas standar rata-
rata industri yaitu sebesar 35% yang dimana meningkatnya aset perusahaan
sebagian besar berasal dari hutang perusahaan. Tetapi pada tahun 2014-2016 debt
to assets ratio mengalami penurunan yang cukup drastis sehingga tidak mencapai
standar rata- rataindustri maka perusahaan itu akan kecil dibiayai ileh hutang.

b) Debt To Equity Ratio

Debt to Equity ratio yaitu total kewajiban dibagi total ekuitas. Dari
perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka panjang, semakin rendah
rasio akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka panjang. Debt to Equity Ratio, rasio yang membandingkan jumlah hutang
terhadap ekuitas. Untuk memperoleh debt to equity ratio dapat diperoleh dengan

persamaan sebagai berikut :



Debt to Equity Ratio

Total Hutang

X 100%

Total Ekuitas
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Sebelum melakukan perhitungan debt to equity ratio PT. Perkebunan

Nusantara |11 Medan, berikut adalah tabel yang menunjukkan total hutang dan

total ekuitas yang digunakan dalam menghitung debt to equity ratio pada tahun

2007 sampai dengan tahun 2016.

Tabel 1V.4
Debt to Equity Ratio pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Totd

Tahun | Total Hutang Ekuitas Debt to Equity Ratio (%)

2007 2,048,220 1,903,086 107.626245 107.62%
2008 2,900,028 2,789,033 103.9796948 103.97%
2009 3,652,083 2,738,499 133.3607571 133.36%
2010 3,652,083 3,576,111 102.1244307 102.12%
2011 4,572,213 4,470,432 102.2767598 102.28%
2012 5,460,345 4,741,047 115.1717121 115.17%
2013 6,187,277 4,849,193 127.5939522 127.59%
2014 6,359,462 18,532,723 34.31477393 34.31%
2015 7,907,765 36,836,792 21.46702949 21.47%
2016 8,140,460 37,834,370 21.5160448 21.52%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

Tahun 2007

2,048,220

100%

= 107.620¢

Tahun 2008

Tahun 2009

Tahun 2010

Tahun 2011

—
1,903,086

2,900,028

— X
2,789,033

3,652,083

— X
2,738,499

3,602,083

—_— X
3,576,111

4,072,213

S e—
4,470,432

100%

100%

100%

100%

= 103.97%

= 133.36%

= 102.12%

= 102.28%
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5,460,345

Tahun 2012 ~———""2 % 100% = 115.17
arumn 4,741,047 v i
6,187,277
Tahun 2013 —— " % 1009% = 127.59%
4,849,193
Tahun 2014 6,329,262 X 100% = 34.310¢
arun 18,532,723 0T omeL
Tahun 2015 7,207,762 X 1000 = 21.479%
arun 36,836,792 0T Ak
8,140,460
Tahun 2016 ———— X 100% = 21.52%
37.834370

Berdasarkan tabel 1V.4 pada tahun 2008 debt to equity ratio mengalami
penurunan sebesar 103.97% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2009 debt to
equity ratio mengalami peningkatan sebesar 133.36%. Pada tahun 2010-2011 debt
to equity ratio kembali mengalami penurunan yaitu tahun 2010 sebesar 102.12%,
pada tahun 2011 sebesar 102.28%. Pada tahun 2012-2013 debt to equity ratio
kembali mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2012 sebesar 115.17%, pada
tahun 2013 sebesar 127.59%. Pada tahun 2014-2014 debt to equity ratio kembali
mengalami penurunan yang drastis yaitu pada tahun 2014 sebesar 34.31%, pada
tahun 2015 sebesar 21.47%, dan pada tahun 2016 sebesar 21.52%. Maka dapat
dilihat bahwa debt to equity ratio lebih cenderung mengalami penurunan, ini
menunjukkan bahwa debt to equity ratio pada PT. Perkebunan Nusantara Ill
Medan berada diatas standar rata-rata industri yaitu sebesar 90% yang dimana
sebagian besar usaha kegiatan perusahaan bersumber dari pendanaan hutang
perusahaan. Namun pada tahun 2014-2016 debt to equity ratio dibawah standar
rata-rata industri dimana perusahaan mampu menjamin hutang perusahaan dengan

modal yang dimiliki. Hal ini belum mampu menjamin perusahaan dalam keadaan
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baik dikarenakan pada tahun 2007-2013 debt to equity ratio perusahaan masih
berada diatas standar rata-rata industri.
3. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas pada PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan periode
2007-2016, dapat diukur dengan menggunakan Return On Investment dan Return
On Equity.

a) Return On Investment

Return on investment, menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai aktiva. Return on investment, rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan.

Return On Investment dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Invesment : = 100%p
Total Aktiva

Sebelum melakukan perhitungan return on investment PT. Perkebunan
Nusantara |1l Medan, berikut adalah tabel yang menunjukkan EAT dan total
aktiva yang digunakan dalam menghitung return on investment pada tahun 2007

sampai dengan tahun 2016.



Tabe IV.5
Return On Investment pada PT. Perkebunan Nusantara lll Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Tahun EAT Total Aktiva ROA (%)
2007 702,749 3,551,307 19.788461 | 19.78%
2008 844,718 5,658,528 14.928229 | 14.92%
2009 519,814 7,228,194 7.1914783 | 7.19%
2010 1,014,349 7,228,194 14.033229 | 14.03%
2011 1,265,484 9,042,646 13.994621 | 13.99%
2012 867,802 10,201,393 8.506701 | 8.51%
2013 396,777 11,036,470 | 3.5951441 | 3.60%
2014 446,994 24,892,186 | 1.7957202 | 1.80%
2015 2,435,350 44,744,557 | 54427849 | 5.44%
2016 997,577 45,974,830 | 2.1698329 | 2.17%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

!

7
Tahun 2007
702,749

844,713
Tahun 2008 ——————

5,658,528

519,814
Tahun 2009 ——

7,228,194

1,014,349
Tahun 2010

1,265,484
Tahun 2011

867,802
Tahun 2012

396,777
Tahun 2013

9
x

7,228,194
0,042,646

10,201,393

100% = 19.78%

X 10096 = 14929

X 100% = 7.19%

¥ 100% = 14.03%

¥ 100% = 13.999%

¥ 100% = 8.51%

X 100% = 3.60%

11,036,470

446,994
Tahun 2014

— X 100% = 1.80
24,892,186 % %

2,435,350

Tahun 2015 ——————
44 744 557

X 100% = 5.449%
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997,577
Tahun 2016 ——————— x 100% = 2.17%
45974830

Berdasarkan tabel IV.5 return on investment pada tahun 2008-2009
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2008 sebesar 14.92%, dan pada tahun
2009 sebesar 7.19%. Pada tahun 2010 return on investment kembali mangalami
peningkatan sebesar 14.03% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011-2016 return
on investment kembali mengalami penurunan yang cukup drastis yaitu pada tahun
2011 sebesar 13.99%, pada tahun 2012 sebesar 8.51%, pada tahun 2013 sebesar
3.60%, padatahun 2014 sebesar 1.80%, pada tahun 2015 sebesar 5.44%, dan pada
tahun 2016 sebesar 2.17%. Maka dapat dilihat return on investment lebih
cenderung mengalami penurunan ini menunjukkan bahwa return on investment
pada PT. Perkebunan Nusantara Il Medan juga tidak mampu mencapai standar
industri yaitu sebesar 30%, makaperusahaan belum mampu menghasilkan laba
dengan total aktiva yang dimiliki.

b) Return On Equity

Return on equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income)
yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka investasikan
didalam perusahaan. Return on equity, rasio yang memperlihatkan sejauh
manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau
pemegang saham perusahaan. Untuk memperoleh return on equity dapat

diperoleh dengan persamaan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Equity X 100%
l Total Ekuitas
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Sebelum melakukan perhitungan return on investment PT. Perkebunan
Nusantara |1l Medan, berikut adalah tabel yang menunjukkan EAT dan ekuitas
yang digunakan dalam menghitung return on equity pada tahun 2007 sampai
dengan tahun 2016.

Tabe IV.6

Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan
Periode 2007-2016 (dalam Rp)

Tahun EAT EKUITAS ROE (%)
2007 702,749 1,903,086 36.926813 | 36.92%
2008 844,718 2,789,033 30.287128 | 30.28%
2009 519,814 2,738,499 18.981712 | 18.98%
2010 1,014,349 3,576,111 28.364584 | 28.36%
2011 1,265,484 4,470,432 28.307868 | 28.31%
2012 867,802 4,741,047 18.304016 | 18.30%
2013 396,777 4,849,193 8.1823305 | 8.18%
2014 446,994 18,532,723 | 2.4119176 | 2.41%
2015 2,435,350 36,836,792 | 6.6111892 | 6.61%
2016 997,577 37,834,370 | 2.6366952 | 2.64%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

702,749
Tahun 2007

X 10096 = 36.929%

1,903,086
Tahun 2008 844,718 %X 100% = 30.28%
anun 2,789,033 0T Teenl
Tahun 2009 >19,814 X 100% = 18.98%
anun 2,738,499 o EEE
Tahun 2010 L01£349>:100?'—'2836?
anun 3,576,111 0T aeanEl
1,265,484
Tahun 2011 x 1009 = 28.31%

4,470,432

267,802
Tahun 2012

4,741,047

X 1009% = 18.309%
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396,777

Tahun 2013 ——— " % 100% = 8.18
anun 4849193 v %
Tahun 2014 446,954 » 1009 = 2.41%
anun 18,532,723 0T A
Tahun 2015 2,435,320 % 10005 = 6.61%
anun 36,836,792 0= b
Tahun 2016 297,277 % 10005 = 2.64%
anun 37,834,370 0= &b%

Berdasarkan tabel 1V.6 return on equity pada tahun 2008-2016 selalu
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2008 sebesar 30.28%, pada tahun 2009
sebesar 18.89%, pada tahun 2010 sebesar 28.36%, pada tahun 2011 sebesar
28.31%, pada tahun 2012 sebesar 18.30%, pada tahun 2013 sebesar 8.18%, pada
tahun 2014 sebesar 2.41%, pada tahun 2015 sebesar 6.61%, dan pada tahun 2016
sebesar 2.64%. Maka dapat dilihat bahwa return on equity lebih cenderung
mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa return on equity pada PT.
Perkebunan Nusantara 11l Medan juga tidak mampu mencapai standar industri
yaitu sebesar 40%, maka perusahaan belum mampu menghasilkan laba dengan
modal sendiri.

B. Pembahasan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis terhadap laporan
keuangan PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan dengan menggunakan rumusan
alisis rasio likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilitas yang berdasarkan
sumber yang telah ditetapkan perusahaan maka dapat kita interprestasikan dari

tahun 2007 sampai dengan tahun 2016 sebagai berikut :
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1. Rasio Likuiditas

Rasio leverage yang diukur dengan menggunakan current ratio dan cash
ratio pada PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan untuk tahun 2007-2016 dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Current ratio

Untuk current ratio tahun 2007 menuju tahun 2008 mengalami penurunan.
Pada tahun 2009 current ratio mengalami penurunan. Pada tahun 2010 current
ratio mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 kembali mengalami penurunan.
Pada tahun 2012 current ratio mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 current
ratio mengalami penurunan. Pada tahun 2014 current ratio mengalami
penurunan. Pada tahun 2015 current ratio mengalami sedikit peningkatan. Pada
tahun 2016 current ratio kembali mengalami peningkatan yang cukup drastis.
Dilihat dari perhitungan diatas dapat dilihat dari nilai current ratio selama 10
tahun cenderung mengalami penurunan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rhamadana dan Triyonowati (2016)
menyatakan bahwa, Current ratio yang rendah memberikan indikasi jaminan yang
kurang baik bagi kreditur jangka pendek dalam arti setiap saat perusahaan tidak
cukup memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial
jangka pendek.

Menurut Kasmir (2015, hal.135) Apabila rasio lancar rendah, dapat
dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang. Namun,
apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang

baik.
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa current ratio dalam
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewagjiban jangka
pendeknya masih kurang baik dan masih dibawah standar rata-rata industri yaitu
sebesar 200%. Hal ini terjadi disebabkan karena ketersediaan jumlah aset lancar
perusahaan yang rendah untuk melunasi seluruh kewajiban jangka pendeknya. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa current ratio menunjukkan seberapa besar
persentase aset lancar perusahan dalam melunasi seluruh kewajiban jangka
pendeknya.

b. Cashratio

Untuk cash ratio tahun 2007 menuju tahun 2008 mengalami penurunan.
Pada tahun 2009 cash ratio mengalami penurunan. Pada tahun 2010 cash ratio
mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 cash ratio mengalami penurunan. Pada
tahun 2012 kembali mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 cash ratio
mengalami penurunan. Pada tahun 2014 cash ratio mengalami penurunan. Pada
tahun 2015 cash ratio mengalami penurunan. Pada tahun 2016 cash ratio
mengalami penurunan. Dilihat dari perhitungan diatas dapat dilihat dari nilai cash
ratio selama 10 tahun cenderung mengalami penurunan.

Penelitian yang dilakukan oleh Oktania dan Soedjono (2013) yang
menyatakan bahwa, Semakin tinggi cash ratio berarti jumlah uang tunai tersedia
semakin besar, sehingga pelunasan hutang akan terjamin.

Menurut Kasmir (2015, hal.139) Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan
dari tersedianya dana kas atau setara dengan kas seperti rekening giro atau
tabungan dibank yang dapat menunjukkan bahwa rasio ini memiliki kemampuan

untuk membayar hutang-hutang jangka pendeknya.



Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa cash ratio dalam
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewagjiban jangka
pendeknya dengan menggunakan uang kas yang dimiliki perusahaan dikatakan
baik karena telah mencapai rata-rata industri yaitu sebesar 50%. Hal ini dapat
dilihat dengan ketersediaan jumlah uang kas perusahaan yang cukup baik untuk
melunasi seluruh kewajiban jangka pendeknya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
cash ratio menunjukkan seberapa besar persentase kas dan setara kas perusahan
dalam melunasi seluruh kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio Leverage

Rasio leverage yang diukur dengan menggunakan debt to assets ratio dan
debt to equity ratio pada PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan untuk tahun 2007-
2016 dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Debt To Assets Ratio

Untuk debt to assets ratio tahun 2007 menuju tahun 2008 mengalami
penurunan. Pada tahun 2009 debt to assets ratio mengalami penurunan. Pada
tahun 2010 debt to assets ratio mengalami penurunan. Pada tahun 2011 debt to
assetsratio mengalami sedikit peningkatan. Pada tahun 2012 kembali mengalami
peningkatan. Pada tahun 2013 debt to assets ratio mengalami peningkatan. Pada
tahun 2014 debt to assets ratio mengalami penurunan. Pada tahun 2015 debt to
assets ratio mengalami penurunan. Pada tahun 2016 debt to assets ratio
mengalami penurunan. Dilihat dari perhitungan diatas dapat dilihat dari nilai debt
to assets ratio selama 10 tahun cenderung mengalami penurunan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rhamadana dan Triyonowati (2016)

menyatakan bahwa, Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi risiko yang
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dihadapi perusahaan dan pihak kreditur akan meminta tingkat keuntungan yang
tinggi dari dana yang dipinjamkan kepada perusahaan dan sebaliknya semakin
rendah rasio ini maka semakin rendah risiko yang dihadapi oleh perusahaan.

Menurut Kasmir (2015, hal.156) Apabila debt to assets ratio tinggi maka
pendanaan dengan hutang semakin banyak, hal ini akan semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang
dimilikinya. Demikian, sebaliknya apabila debt to assets ratio rendah maka akan
semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutang.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa debt to assest ratio
digunakan untuk menghitung seberapa jauh dana yang disediakan oleh kreditur
dalam keadaan kurang baik dan berada diatas standar rata-rata industri yaitu
sebesar 35%. Hal ini menunjukkan bahwa pendanaan perusahaan dengan hutang
semakin banyak, maka akan semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena perusahaan tidak mampu dalam membayar hutang-
hutangnya dengan aktiva yang dimiliki.

b. Debt To Equity Ratio

Untuk debt to equity ratio tahun 2007 menuju tahun 2008 mengalami
penurunan. Pada tahun 2009 debt to assets ratio mengalami peningkatan. Pada
tahun 2010 debt to equity ratio mengalami penurunan. Pada tahun 2011 debt to
equity ratio mengalami sedikit penurunan. Pada tahun 2012 kembali mengalami
peningkatan. Pada tahun 2013 debt to equity ratio mengalami peningkatan. Pada
tahun 2014 debt to equity ratio mengalami penurunan. Pada tahun 2015 debt to

equity ratio mengalami penurunan. Pada tahun 2016 debt to equity ratio
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mengalami sedikit peningkatan. Dilihat dari perhitungan diatas dapat dilihat dari
nilai debt to equity ratio selama 10 tahun cenderung mengalami penurunan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rhamadana dan Triyonowati (2016) yang
menyatakan bahwa, Semakin tinggi debt to equity ratio maka dapat menunjukkan
proporsi modal sendiri untuk membiayai hutang.

Menurut Kasmir (2015, hal.158) Bagi kreditur, apabila debt to equity ratio
semakin besar maka akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin
besar risiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi diperusahaan.
Namun, bagi perusahaan justru semakin besar debt to equity ratio akan semakin
baik. Sebaliknya, dengan debt to equity ratio rendah, semakin tinggi tingkat
pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi
peminjam jikaterjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kemampuan debt to equity
ratio dalam mengimbangi antara hutang perusahaan dengan modal yang dimiliki
dalam keadaan kurang baik, karena berada diatas standar rata-rata industri yaitu
sebesar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat risiko yang
ditanggung perusahaan atas kegagalan yang mungkin akan terjadi pada
perusahaan.

3. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan return on
investment dan return on equity pada PT. Perkebunan Nusantara [l Medan untuk

tahun 2007-2016 dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Return On Investment

Untuk return on investment tahun 2007 menuju tahun 2008 mengalami
penurunan. Pada tahun 2009 return on investment mengalami penurunan. Pada
tahun 2010 return on investment mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 return
on investment mengalami penurunan. Pada tahun 2012 kembali mengalami
penurunan. Pada tahun 2013 return on investment mengalami penurunan. Pada
tahun 2014 return on investment mengalami penurunan. Pada tahun 2015 return
on investment mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 return on investment
mengalami penurunan. Dilihat dari perhitungan diatas dapat dilihat dari nilai
return on investment selama 10 tahun cenderung mengalami penurunan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rhamadana dan Triyonowati (2016) yang
menyatakan bahwa, Semakin tinggi return on investment menunjukkan efisiensi
perusshaan yang semakin baik, karena return on investment yang tinggi
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang
dipergunakan.

Menurut Kasmir (2015, hal.202) Semakin rendah return on investment
maka semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya semakin tinggi return on
investment semakin baik bagi perusahaan.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa return on investment masih
dibawah standar rata-rata industri yaitu sebesar 30%. Hal ini terjadi disebabkan
karena rendahnya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih bila
diukur dari total aset yang dimiliki. Hal ini dapat disimpulkan bahwa return on
investment menunjukkan seberapa besar persentase laba bersih yang diperoleh

dari total aktiva perusahaan.
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b. Retun On Equity

Untuk return on equity tahun 2007 menuju tahun 2008 mengalami
penurunan. Pada tahun 2009 return on equity mengalami penurunan. Pada tahun
2010 return on equity mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 return on equity
mengalami sedikit penurunan. Pada tahun 2012 kembali mengalami penurunan.
Pada tahun 2013 return on equity mengalami penurunan. Pada tahun 2014 return
on equity mengalami penurunan. Pada tahun 2015 return on equity mengalami
peningkatan. Pada tahun 2016 return on equity mengalami penurunan. Dilihat dari
perhitungan diatas dapat dilihat dari nilai return on equity selama 10 tahun
cenderung mengalami penurunan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rhamadana dan Triyonowati (2016) yang
menyatakan bahwa, Semakin tinggi return on equity maka penghasilan yang
diperoleh semakin baik kedudukan atau posisi pemilik perusahaan.

Menurut Kasmir (2015, hal.204) Semakin tinggi return on equity, maka
semakin baik yang berarti posisi pemilik perusahaan semakin kuat. Demikian,
pula sebaliknya jika return on equity rendah maka semakin kurang baik bagi
perusahaan.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa return on equity masih
dibawah standar rata-rata industri yaitu sebesar 40%. Hal ini disebabkan karena
perusahaan masih kurang mampu dalam memperoleh laba bersih bila diukur dari
modal yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa return on
equity menunjukkan seberapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari

modal yang dimiliki oleh perusahaan.
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4. Kinerja Keuangan Pada PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan

Dengan menggunakan analisis terhadap kinerja keuangan akan tergambar
suatu ringkasan dari keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba
rugi selama periode tertentu. Tahap yang perlu dilakukan dalam analisis ini adalah
dengan melakukan analisis menggunakan rasio keuangan.

Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan
menggunakan rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas pada current ratio dan
cash ratio, rasio leverage pada debt to assets ratio dan debt to equity ratio dan
rasio profitabilitas pada return on investment dan return on equity. Maka dapat
disusun tabel mengenai rasio keuangan PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan dari
perhitungan beberapa rasio-rasio diatas. Perhitungan mengenai rasio keuangan

perusahaan tersebut adalah sebagai berikut:



Tabe IV.7
Penilaian Kinerja Keuangan dengan Analisa Rasio Likuiditas,
Rasio Leverage dan Rasio Profitabilitas pada PT. Perkebunan
Nusantara |l Medan Periode 2007-2016
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Standar
industri
Ket 2007|2008 (2009 (2010|2011 2013 |2014 |2015 (2016
2012
Rasio Likuiditas
Current | 101 122.5|112.7| 135.66 | 104.92 [72.79% |84.99% | 138.12 | 200%
Ratio % 193% |90% | 1% | 1% % % %
Cash |72.7(66.6|66.2|925|91.8 81.77% |53.34% |41.11% |32.07% | 50%
Ratio | % | % | % | % | % [103.4%
Rasio L everage
57.56|51.25|50.52(50.53(50.56 56.06% |25.55% |17.67% |17.71% | 35%
DAR % | % [ % [ % | % [53.53%
107.6/103.9]133.3]102.1{102.2] 115.17 | 127.59 (34.31% |21.47% |21.52% 90%
DER 2% | 7% (6% | 2% | 8% % %
Rasio Profitabilitas
19.78(14.92| 7.19 |114.03|13.99 3.60% |1.80% B.44% |2.17% 30%
ROI % | % | % | % | % [8.51%
36.92|30.28|18.98(28.36(28.31 8.18% | 2.41% |6.61% | 2.64% 40%
ROE % | % | % [ % | % [18.30%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa kinerja keuangan PT.

Perkebunan Nusantara Il Medan yang diukur dengan menggunakan rasio
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likuiditas pada current ratio dan cash ratio, rasio leverage pada debt to assets
ratio dan debt to equity ratio dan rasio profitabilitas pada return on investment
dan return on equity mengalami peningkatan dan penurunan, namun hampir
disetap rasio lebih cenderung mengalami penurunan.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan pada PT. Perkebunan
Nusantara Ill Medan yang diukur dengan rasio likuiditas pada current ratio
perusahaan untuk tahun 2007-2016 dalam keadaan yang tidak baik, hal ini
disebabkan kurangnya aset perusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang
lancarnya. Dan untuk cash ratio perusahaan tahun 2007-2016 dalam keadaan yang
sangat baik, hal ini dapat dilihat bahwa perusahaan mampu untuk memenuhi
seluruh kewajiban hutang lancarnya dengan menggunakan uang kas yang dimiliki
oleh perusahaan.

Selanjutnya, pada rasio leverage perusahaan untuk tahun 2007-2016 dapat
dinilai dalam keadaan yang tidak begitu baik bagi perusahaan. Hal ini dapat
dilihat dengan meningkatnya nilai debt to assets ratio dan debt to equity ratio
yang menunjukkan bahwa semakin besarnya tingkat hutang perusahaan.

Dan kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara |11 Medan yang diukur
dengan menggunakan rasio profitabilitas perusahaan untuk tahun 2007-2016
dalam keadaan yang tidak baik bagi perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan
menurunnya nilai return on investment dan return on equity yang menunjukkan
bahwa perusahaan masih belum mampu dalam memperoleh laba dengan
maksimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Ariska (2016) yang menyatakan bahwa,

Apabila suatu perusahaan memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien maka
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perusahaan berpeluang dalam mendapatkan laba serta meningkatkan atas prestasi
yang telah dicapai perusahaan.

Menurut Munawir (2010, hal.67) Kinerja keuangan merupakan
perbandingan rasio keuangan dengan standar rasio, kinerja keuangan juga dapat
dinilai dengan membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilai dengan rasio
keuangan pada beberapa tahun-tahun sebelumnya.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fadhluna
yang menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam mengelola keuangannya
ditinjau dari rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas belum cukup stabil dan
efisien untuk menjalankan kegiatan operasi perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnyaterlihat dari tempat
dan waktu penelitian yang berbeda serta pengukuran Kinerja yang berbeda,
dimana peneliti sebelumnya menggunakan rasio profitabilitas, rasio solvabilitas
dan rasio aktivitas sedangkan peneliti melakukan analisis kinerja keuangan

dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilitas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian diperusahaan dan hasil analisis yang
dilakukan pada uraian teoritis pada bab-bab sebelumnya, maka penulis
mengemukakan beberapa kesimpulan serta mencoba memberikan saran-saran atau
rekomendasi berdasarkan hasil temuan yang ada didalam kesimpulan yang dapat
digunakan oleh pihak manajemen perusahaan sebagai dasar dalam memecahkan
masalah yang dihadapi.
A.Kesmpulan
1. Berdasarkan analisis rasio likuiditas PT. Perkebunan Nusantara I11 Medan
yang diukur dengan menggunakan current ratio dan cash ratio yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Untuk current ratio pada tahun 2007-2016 memiliki Kkinerja keuangan
perusahaan yang kurang baik karena nilai yang dicapai current ratio masih
dibawah standar rata-rata industri. Ini disebabkan karena ketersediaan
jumlah aset lancar perusahaan yang rendah untuk menutupi seluruh
kewajiban jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan bahwa Kkinerja
keuangan perusahaan tidak cukup baik dalam memiliki kemampuan untuk
melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.

b. Untuk cash ratio pada tahun 2007-2016 memiliki kinerja keuangan
perusahaan yang sangat baik karena nilai yang dicapai cash ratio diatas
standar rata-rata industri. Ini terjadi karena ketersediaan jumlah uang kas
perusahaan yang cukup baik untuk melunasi seluruh kewajiban jangka

pendeknya. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
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cukup baik dalam memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban
kewajiban jangka pendeknya.

2. Berdasarkan analisis rasio leverage PT. Perkebunan Nusantara |1l Medan
yang diukur dengan menggunakan debt to assets ratio dan debt to equity
ratio yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a Untuk debt to assets ratio pada tahun 2007-2016 memiliki kinerja
keuangan perusahaan yang kurang baik karena nilai yang dicapai debt to
assets ratio diatas standar rata-rata industri. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan tidak mampu untuk membayar hutang yang
diberikan kreditur. Dan dapat disimpulkan bahwa pendanaan perusahaan
dengan hutang semakin banyak, semakin sulit perusahaan dalam
memperoleh tambahan pinjaman dikarenakan perusahaan belum mampu
untuk melunasi hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki.

b. Untuk debt to equity ratio pada tahun 2007-2013 memiliki Kkinerja
keuangan perusahaan yang kurang baik karena nilai yang dicapai debt to
equity ratio diatas standar rata-rata industri. Namun pada tahun 2014-
2016 debt to equity ratio dibawah standar rata-rata industri dimana
perusahaan mampu untuk menjamin hutang perusahaan dengan modal
yang dimiliki. Hal ini masih belum mampu menjamin perusahaan dalam
keadaan baik dikarenakan pada tahun 2007-2013 debt to equity ratio
masih berada diatas standar rata-rata industri. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak mampu untuk menggunakan

modalnya dalam menjamin hutang yang diberikan oleh kreditur. Dan
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dapat disimpulkan bahwa semakin besar tingkat risiko yang ditanggung
perusahaan atas kegagalan yang mungkin akan terjadi.

3. Berdasarkan analisis rasio profitabilitas PT. Perkebunan Nusantara |
Medan yang diukur dengan menggunakan return on investment dan return
on equity yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a Untuk return on investment pada tahun 2007-2016 memiliki Kkinerja
keuangan perusahaan yang kurang baik, meskipun nilai yang diperoleh
untuk beberapa tahun mengalami peningkatan namun peningkatan tersebut
masih sangat jauh dibawah standar rata-rata industri. Rendahnya hasil
rasio ini disebabkan rendahnya laba bersih terhadap perputaran aktiva
yang juga rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan tidak mampu untuk menghasilkan laba dari aktiva yang
dipergunakan.

b. Untuk return on equity pada tahun 2007-2016 memiliki kinerja keuangan
perusahaan yang kurang baik, meskipun nilai yang diperoleh dalam
beberapa tahun mengalami peningkatan namun peningkatan tersebut masih
sangat jauh dibawah standar rata-rata industri. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan tidak mampu dalam menghasilkan laba

bersih dengan modal sendiri yang dimiliki.

B. Saran
1. Sebaiknya pihak manajemen lebih meningkatkan lagi kemampuan
perusshaan dalam memenuhi kewajiban membayar hutang jangka

pendeknya dengan segala aktiva lancar yang dimiliki dengan cara
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mengurangi hutang lancar setiap tahunnya sehingga tidak terjadi
penurunan dalam beberapa tahun dan dapat secara optimal dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

. Sebaiknya pihak manajemen perusahaan lebih memperhatikan jumlah
hutang keseluruhan dan disesuaikan dengan aktiva maupun modal yang
dimiliki agar perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam melunasi
kewajibannya pada saat jatuh tempo.

. Sebaiknya pihak manajemen lebih memperhatikan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba atas pemanfaatan aktiva maupun
modal yang belum cukup efisien karena hasil dari beberapa tahun

cenderung menurun dan berada dibawah standar rata-rata industri.
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